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Analisis Anggaran Proyek Sebagai Alat Pengendalian Biaya Pada  
PT. BUMI SANDUAY 
 
1Nina Esterina Maparipe 




Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rencana anggaran dan realisasi biaya 
pada proyek lanjutan pembangunan jaringan irigasi D.I Saubey Kab. Teluk 
Wondama yang dilakukan oleh PT. BUMI SANDUAY. Data penelitian ini 
diperoleh langsung dari data sekunder yang berupa rencana anggaran dan 
realisasinya yang diperoleh langsung dari perusahaan serta wawancara 
langsung dengan pihak perusahaan. Analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu menggunakan analisis varians, dimana jika anggaran biaya proyek lebih 
besar dibanding realisasinya maka terjadi selisih yang menguntungkan, 
sedangkan apabila anggaran biaya proyek lebih kecil dibanding realisasinya 
maka terjadi selisih yang tidak menguntungkan. Temuan penelitian ini 
menunjukkan bahwa fungsi rencana anggaran biaya proyek yang dibuat oleh 
perusahaan belum berfungsi dengan baik sebagai alat pengendalian biaya 
karena masih terdapat adanya varians yang tidak menguntungkan perusahaan. 
Pada proyek lanjutan pembangunan jaringan irigasi ditemukan selisih Favorable 
sebesar Rp. 55.087.998 untuk biaya bahan baku/material, selisih Unfavorable 
sebesar Rp. 76.744.000 untuk tenaga kerja langsung, serta selisih Favorable 
sebesar 378.815.822 untuk biaya overhead proyek. Namun secara keseluruhan 
varians yang tidak menguntungkan ini lebih kecil dibanding varians yang 
menguntungkan. Pengendalian dilakukan sebagai akibat dari adanya selisih yang 
tidak menguntungkan antara anggaran dan realisasi biaya proyek. 
 






















The Budget Analysis as a Tool Control Cost In PT. BUMI SANDUAY 
 
 
1Nina Esterina Maparipe 
2Abd. Rakhman Laba 
3Nur Alamzah 
 
This aim of research is to analyze the planning budget and to actual the cost of 
the continued development of irrigation network project by D.I Saubey the 
territory of Teluk Wondama that held by PT. BUMI SANDUAY. The data is 
obtained directly from secondary data that form of the planning budget and the 
realization that is obtained from the company and direct interview by the the 
company side. This research used the variances analysis, which the  budget is 
bigger than the realization so that is favorable, while if the budget is smaller than 
the realization so that is unfavorable. The result of this research shows that the 
function of the budget plan by the company hasn’t worked well as cost controller 
tool because of the founding of the variances is infavorable. In the continued 
development of irrigation project is found the unfavorable margin is Rp. 
55.087.998 for material costs, unfavorable margin is Rp. 76.744.000 for direct 
labor,and favorable margin is 378.815.822 for overhead cost. However, these 
unfavorable variances is smaller than favorable variances. Cotrolling is run as the 
impact of unfavorable margin between budget and actual cost 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Krisis keuangan global yang menerpa dunia telah berimbas pula pada 
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Melambatnya pertumbuhan ekonomi 
Indonesia ditandai dengan likuiditas perekonomian yang semakin ketat. Salah 
satu imbas yang terjadi akibat kondisi ini ialah melambatnya bidang usaha 
konstruksi karena penundaan pada sebagian besar perluasan pembangunan 
komersial baik di sektor swasta, maupun program pemerintah dalam 
pembangunan infrastruktur sepanjang tahun 2009. 
Jasa konstruksi mempunyai peranan penting dan strategis mengingat 
jasa konstruksi menghasilkan produk akhir berupa bangunan atau bentuk fisik 
lainnya, baik yang berupa prasarana maupun sarana yang berfungsi mendukung 
pertumbuhan dan perkembangan berbagai bidang. Selain berperan mendukung 
berbagai bidang pembangunan, jasa konstruksi berperan pula untuk mendukung 
tumbuh dan berkembangnya berbagai industri barang dan jasa yang diperlukan 
dalam penyelenggaraan pekerjaan konstruksi. 
Berdasarkan publikasi Menteri Pekerjaan Umum tahun 2005, yang 
berjudul Prospek Pembangunan Infrastrktur di Indonesia, ketersediaan 
infrastruktur seperti jalan, pelabuhan, bandara, sistem penyediaan tenaga listrik, 
irigasi, sistem penyediaan air bersih dan lain sebagainya yang merupakan Social 
Overhead Capital, memiliki keterkaitan sangat kuat dengan tingkat 
perkembangan wilayah yang antara lain dicirikan oleh laju pertumbuhan ekonomi 
dan kesejahteraan masyarakat. Menyadari hal tersebut, Pemerintah Indonesia 
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menjadikan pembangunan infrastruktur sebagai prioritas utama dalam program 
pembangunan nasional. 
Semua provinsi di Indonesia mendapatkan porsi pembangunan 
infrastruktur disesuaikan dengan karakteristik wilayah serta maksud dari 
pembangunan infrastruktur itu sendiri. Provinsi Papua, provinsi yang berada di 
Indonesia bagian timur merupakan provinsi yang menjadi salah satu prioritas 
dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2015-2019. 
Pemerintah Indonesia mengalokasikan proyek infrastruktur sebanyak 80 proyek 
di Provinsi Papua.  
Perusahaan jasa konstruksi yang ada di Provinsi Papua saat ini sudah 
sangat banyak sehingga berlomba-lomba dalam mengerjakan setiap proyek 
konstruksi yang ditenderkan oleh pemerintah daerah maupun pemerintah pusat. 
Namun dalam pelaksanaan pekerjaannya, perusahaan jasa pelaksana 
konstruksi banyak mengalami kendala, salah satunya dalam menetapkan 
Rencana Anggaran Proyek (RAP). Hal ini merupakan risiko yang cukup berat 
yang dialami oleh manajemen perusahaan jasa konstruksi di Provinsi Papua 
pada umumnya. Gambar 1.1 memperlihatkan bagaimana kondisi perkembangan 
Rencana Anggaran Proyek (RAP) dan Realisasinya di Provinsi Papua pada 
tahun 2015. 
Gambar 1.1 
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Adanya resiko yang tinggi menuntut manajemen perusahaan untuk 
berhati-hati dalam mengambil setiap keputusan. Manajemen telah menetapkan 
tujuan (goal) dan sasaran (target) perusahaan dalam pengelolaan suatu 
perusahaan. Tujuan utama perusahaan yaitu untuk memperoleh maksimilisasi 
laba yang optimal sedangkan sasaran perusahaan yaitu menjamin kelangsungan 
hidup perusahaan melalui pertumbuhan dan pencapaian laba (profit). Untuk 
mencapai hal tersebut diperlukan langkah-langkah bijak yang ditetapkan oleh 
pimpinan berupa rencana kegiatan operasi perusahaan yang seharusnya 
dilakukan. Secara umum ada dua hal yang menjadi tujuan didirikannya suatu 
perusahaan yakni perkembangan usaha dan profitabilitas demi menjaga 
kelangsungan hidup perusahaan. Tanpa adanya profit, suatu perusahaan baik 
perusahaan jasa, dagang maupun manufaktur akan sulit berkembang dan pada 
akhirnya akan pailit dengan sendirinya. 
Hal ini mengakibatkan terjadinya persaingan yang semakin ketat dalam 
dunia usaha terutama bagi perusahaan-perusahaan jasa konstruksi yang 
berupaya mendapatkan proyek yang sejenis. Dengan adanya persaingan 
tersebut, perusahaan harus mengatur dan mengelola sumber keuangan yang 
dimilikinya secara cermat agar perusahaan dapat survive dan mampu menjaga 
eksistensi serta kontinuitas usahanya.  
Salah satu caranya adalah dengan perencanaan dan pengendalian yang 
baik. Proses perencanaan dilakukan dengan mengevaluasi prestasi masa lalu 
dan menilai kondisi masa yang akan datang. Pengendalian yang efektif 
membutuhkan perangkat atau wadah informasi guna mengkomunikasikan hasil 
perencanaan pada seluruh tingkat manajemen. Perangkat atau wadah tersebut 
dinamakan anggaran (budget). 
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Sofyan (1996) menyatakan bahwa anggaran merupakan suatu 
pendekatan yang sistematis dan formal untuk tercapainya pelaksanaan fungsi 
perencanaan sebagai alat membantu pelaksanaan tanggung jawab manajemen. 
Anggaran menggambarkan rencana untuk masa yang akan datang yang 
diinterprestasikan dalam istilah-istilah keuangan formal. Salah satu pendekatan 
yang dilakukan sebagai alat bantu untuk mempermudah dalam mengendalikan 
biaya adalah dengan membuat anggaran yang dapat dijadikan dasar untuk 
pencapaian tujuan perusahaan. Sangat penting bagi setiap perusahaan untuk 
membuat anggaran karena dengan adanya anggaran, usaha-usaha yang 
dilakukan oleh perusahaan akan ditunjang oleh perencanaan yang matang 
sehingga dapat memberikan hasil yang maksimal bagi perusahaan, namun 
perencanaan yang baik tanpa pengendalian yang efektif adalah sia-sia, karena 
perencanaan dan pengendalian saling berhubungan satu sama lain. Dengan 
adanya anggaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan dapat membantu 
perencanaan dan pengendalian pengeluaran sekaligus dalam perencanaan hasil 
usaha dan kondisi keuangan perusahaan dimasa yang akan datang. 
Anggaran juga berfungsi sebagai alat pembanding dalam mengevaluasi 
realisasi kegiatan perusahaan. Dengan membandingkan antara apa yang 
tertuang dalam anggaran realisasinya, maka dapat dinilai keberhasilan 
perusahaan dalam pelaksanaan anggaran. Disamping itu, dengan adanya 
perbandingan tersebut dapat diketahui sebab-sebab penyimpangan yang ada 
dalam perusahaan. 
Penelitian terdahulu oleh  Nora Azisah (2011) melakukan penelitian 
tentang Peranan Anggaran Proyek dalam Menunjang Efektivitas pengendalian 
Manajemen Proyek pada Dinas Pekerjaan Umum Pertambangan dan Energi 
Kabupaten Mandailing Natal. Hasil Penelitiannya menyatakan bahwa anggaran 
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proyek berperan dalam menunjang efektivitas pengendalian manajemen proyek 
ditandai dengan adanya koreksi positif dari anggaran yang ditetapkan dengan 
realisasinya. 
Sedangkan Titien Anggraeni (2009) melakukan penelitian tentang 
Peranan Anggaran Biaya Operasional sebagai Alat Perencanaan dan 
Pengendalian Manajemen pada PT. Putra Bangsa Kirana. Hasil penelitiannya 
menyatakan bahwa anggaran biaya operasional pada perusahaan belum 
berperan sebagai alat perencanaan dan pengendalian manajemen, karena 
terdapat penyimpangan antara anggaran biaya operasional dengan realisasinya 
yang diakibatkan dari tidak diperhitungkannya biaya yang akan timbul 
sehubungan dengan perbaikan dan perluasan ruangan kantor. Diperlukan upaya 
perbaikan pada sistem pengendalian manajemen perusahaan, sehingga 
perusahaan akan lebih efisien dalam menggunakan dana untuk membiayai 
kegiatan operasional perusahaan dan pemborosan dana dapat ditekan 
seminimal mungkin. 
Tabel 1.1 Data Anggaran Proyek PT. BUMI SANDUAY  
 Nama Proyek Anggaran  Realisasi 
2012 Pembangunan Normalisasi 
Sungai Sanduay (Kab. Teluk 
Wondama) 
Rp. 19.356.011.000 Rp.19.174.550.000 
2013 Lanjutan Pembangunan 
Bendung dan Jaringan Pipa 
Transmisi Air Baku di Kab. 
Teluk Bintuni 
Rp. 14.416.757.000 Rp. 14.416.757.000 
2014 Pembangunan Bendung dan 
Jaringan Irigasi D.I Saubey 
di Kab. Teluk Wondama 
Rp. 8.241.999.000 Rp. 8.241.999.000 
Sumber: Data diolah dari PT. BUMI SANDUAY 
Tabel 1.1 merupakan data anggaran proyek yang dibuat oleh PT. BUMI 
SANDUAY pada tahun 2012,2013, dan 2014.  
Berkaitan dengan pentingnya masalah penerapan anggaran pelaksanaan 
proyek, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada PT. BUMI 
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SANDUAY. Sebagaimana yang diketahui PT. BUMI SANDUAY adalah 
perusahaan jasa konstruksi yang tidak lepas dari usaha yang bertujuan untuk 
memperoleh keuntungan dalam menghasilkan efektifitas dan efisiensi 
pengelolaan keuangan. Penulis ingin mengetahui apakah anggaran biaya proyek 
dan biaya realisasi proyek yang dikeluarkan PT. BUMI SANDUAY adalah sesuai 
dan dapat digunakan sebagai alat pengendali biaya.  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas dan pertimbangan dari 
penelitian terdahulu penelitian ini diberi judul “ANALISIS ANGGARAN PROYEK 
SEBAGAI ALAT PENGENDALIAN BIAYA PADA PT. BUMI SANDUAY”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : 
1. Apakah terdapat selisih yang menguntungkan (Favorable) bagi PT. BUMI 
SANDUAY. 
2. Apakah rencana anggaran biaya proyek dapat digunakan sebagai alat 
pengendalian biaya pada PT. BUMI SANDUAY. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah selisih yang terjadi merupakan 
selisih yang menguntungkan (Favorable) untuk PT. BUMI SANDUAY. 
2. Untuk mengetahui fungsi rencana anggaran biaya proyek sebagai alat 








1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah : 
1. Penelitian ini diharapkan berguna sebagai penambah pengetahuan 
sekaligus guna mempraktekkan pengetahuan yang telah diperoleh peneliti 
selama mengikuti perkuliahan. 
2. Penelitian ini diharapkan berguna sebagai sarana referensi dalam penelitian 
selanjutnya. 
3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan pertimbangan 
bagi PT. BUMI SANDUAY sebagai penentuan pengambilan kebijakan 
perusahaan di masa yang akan datang. 
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang batasan masalah, dalam 
penulisan ini terbatas pada bagaimana analisa anggaran biaya proyek sebagai 
alat pengendalian biaya pada PT. BUMI SANDUAY. 
 
1.6 Sistematika Penelitian 
Untuk memudahkan pembahasan masalah dalam penulisan proposal ini, 
penulis membagi ke dalam beberapa bab sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Dalam bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan, dan kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab ini memuat tentang landasan pemikiran teoritik yang meliputi tinjauan 
pustaka, serta mengemukakan kerangka pikir yang mendasari penelitian dan 




BAB III METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini berisi uraian tentang rancangan penelitian, waktu dan lokasi 
penelitian, populasi dan sampel, serta teknik pengambilan sampel, juga jenis dan 
sumber data, teknik pengambilan data, variabel penelitian, dan definisi 
operasional, serta instrumen-instrumen penelitian. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam  bab ini berisi uraian pembahasan mengenai hasil dan analisis penelitian. 
Terdiri dari tahap penyusunan anggaran biaya, analisis anggaran dan realisasi 
biaya proyek.  
BAB V PENUTUP 










2.1 Konsep Analisis 
2.1.1 Pengertian Konsep Analisis 
Analisis adalah kegiatan berpikir untuk menguraikan suatu keseluruhan 
menjadi komponen sehingga dapat mengenal tanda-tanda komponen, 
hubungannya satu sama lain dan fungsi masing-masing dalam suatu 
keseluruhan yang padu (Komaruddin, 1994). 
Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Analisis adalah 
penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaah bagian itu 
sendiri, serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat 
dan pemahaman arti keseluruhan. 
Dari definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis adalah 
kegiatan berpikir untuk menguraikan suatu pokok menjadi bagian-bagian atau 
komponen, sehingga dapat diketahui ciri atau tanda tiap bagian, kemudian 




2.2.1 Pengertian Anggaran 
Anggaran sebagai suatu sistem, nampaknya cukup memadai untuk 
dipergunakan sebagai alat perencanaan, koordinasi dan pengendalian dari 
seluruh kegiatan suatu organisasi. Dengan adanya anggaran, suatu organisasi 
akan dapat menyusun perencanaan dengan lebih baik sehingga koordinasi dan 
pengendalian yang dilakukan dapat memadai pula. Dengan demikian dari 
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gambaran tersebut dapat terasa pentingnya suatu perencanaan dan 
pengawasan yang baik hanya dapat diperoleh manajemen dengan mempelajari, 
menganalisa dan mempertimbangkan dengan seksama kemungkinan-
kemungkinan, alternatif-alternatif dan konsekuensi yang ada. 
Anggaran (budget) yaitu rencana terperinci tentang pemerolehan dan 
penggunaan sumber daya keuangan dan sumber daya lainnya selama satu 
periode waktu tertentu (Garrisonetal, 2007). Pendapat lain mengemukakan 
bahwa Anggaran merupakan rencana tertulis mengenai kegiatan suatu 
organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif dan umumnya dinyatakan dalam 
satuan uang untuk jangka waktu tertentu (Nafarin, 2004). 
Sedangkan menurut Samryn (2001), Anggaran adalah suatu pernyataan 
kuantitatif dari suatu rencana kegiatan dan menjadi suatu alat bantu untuk 
mengoordinasikan dan implementasinya. Sedangkan Ambarwati dan Jihadi 
(2003) mengemukakan bahwa Anggaran adalah suatu rencana yang disusun 
secara sistematis, yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan yang dinyatakan 
dalam bentuk unit (kesatuan) moneter dan berlaku untuk jangka/ periode tertentu 
di masa yang akan datang. 
 
Beberapa hal yang tercakup di dalam anggaran perusahaan adalah :  
1. Perencanaan secara resmi  
Suatu perencanaan yang dapat diartikan sebagai penentuan (sekarang) 
tentang segala sesuatu yang akan dilaksanakan pada waktu atau periode 
yang akan datang.  
2. Seluruh kegiatan  
Penyusunan anggaran perusahaan harus mencakup seluruh kegiatan 
perusahaan. Secara kronologis (ditinjau dari aliran bahan sampai penjualan) 
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dapat disebutkan bahwa terdapat tiga kegiatan utama dalam perusahaan, 
yaitu kegiatan sebelum produksi, kegiatan produksi dan kegiatan setelah 
produksi.  
3. Jangka waktu tertentu  
Anggaran perusahaan yang akan disusun untuk dipergunakan dalam jangka 
waktu tertentu. Berapa lamanya jangka waktu ini akan sangat tergantung 
kepada kebutuhan perusahaan dan kesepakatan yang ada di dalam 
perusahaan.  
4. Dalam unit moneter  
Kegiatan yang dilakukan dalam perusahaan adalah sangat beraneka ragam. 
Oleh karena itu, kegiatan yang beraneka ragam tersebut harus disusun 
dalam satu bentuk perencanaan, maka perlu dipergunakan satuan unit yang 
sama agar dapat dicapai kemudahan penyusunannya serta dapat dilakukan 
perbandingan. 
 
2.2.2 Manfaat dan Fungsi Anggaran 
Anggaran memiliki manfaat dan fungsi sebagai alat untuk menyusun 
suatu perencanaan. Sistem penganggaran memberikan beberapa manfaat untuk 
suatu organisasi. Anggaran memaksa manajemen untuk merencanakan masa 
depan. Anggaran mendorong para manajer untuk mengembangkan arah 
organisasi secara menyeluruh, mengantisipasi masalah, dan mengembangkan 
kebijakan untuk masa depan (Hansen and Mowen, 2009). 
Anggaran juga membantu komunikasi dan koordinasi. Secara formal, 
anggaran mengomunikasikan rencana organisasi pada tiap karyawan. Jadi, 
semua karyawan dapat menyadari perannya dalam pencapaian tujuan tersebut. 
Penyusunan anggaran mengharuskan kerja sama antara berbagai area dan 
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aktivitas dalam organisasi sehingga koordinasi sangat dianjurkan agar anggaran 
sesuai dengan tujuan organisasi.  
Agar tercapainya tujuan organisasi, perusahaan memiliki berbagai fungsi 
yang berkaitan dengan pencapaian tujuan perusahaan. Anggaran memliki fungsi 
yang terkait erat dengan keempat fungsi manajemen yaitu Planning 
(perencanaan), Organizing (pengorganisasian), Actuating (menggerakkan) dan 
Controling (pengendalian) (Rudianto, 2009). Keempat fungsi tersebut merupakan 
suatu kesatuan fungsi yang saling terkait satu dengan yang lainnya dan tidak 
terpisahkan. Anggaran memiliki dua fungsi utama, yaitu sebagai: 
 
2.2.2.1 Alat Perencanaan 
Sebagai bagian dari fungsi perencanaan (planning), anggaran merupakan 
rencana kerja yang menjadi pedoman bagi anggota organisasi dalam bertindak. 
Anggaran merupakan rencana yang diupayakan untuk direalisasikan. Anggaran 
memberikan sasaran dan arah yang harus dicapai oleh setiap bagian organisasi 
di dalam suatu periode waktu tertentu.  
 
2.2.2.2 Alat Pengendalian 
Sebagai bagian dari fungsi pengendalian (controlling), anggaran berguna 
sebagai alat penilai apakah aktivitas setiap bagian organisasi telah sesuai 
dengan rencana atau tidak. Dalam hal ini anggaran berfungsi sebagai suatu 
standar atau tolak ukur manajemen. Sebagai suatu standar, anggaran digunakan 
untuk menilai kegiatan yang dilaksanakan setiap manajemen telah sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan atau tidak. Jika realisasi pelaksanaan 
setiap bagian manajemen lebih baik dari anggaran, maka dapat dinilai bahwa 




2.2.3 Jenis Anggaran 
Anggaran yang harus disusun dalam suatu perusahaan terdiri dari 
berbagai jenis anggaran. Semua aktivitas yang direncanakan suatu perusahaan 
pada periode mendatang harus disusun dalam suatu anggaran lengkap. Karena 
tanpa memiliki anggaran lengkap, anggaran tidak bisa dilaksanakan dengan 
baik. Jika aktivitas yang tidak memiliki anggaran tersebut tetap diupayakan untuk 
dilaksanakan, maka aktivitas tersebut tidak dapat dinilai hasilnya (Rudianto, 
2009). Pada dasarnya anggaran perusahaan dapat dikategorikan dalam 
beberapa kelompok anggaran, yaitu: 
 
2.2.3.1 Anggaran Operasional 
Anggaran operasional adalah rencana kerja perusahaan yang mencakup 
semua kegiatan utama perusahaan dalam memperoleh pendapatan dalam suatu 
periode tertentu. Karena itu, anggaran operasional mencakup:  
1. Anggaran Pendapatan  
Anggaran pendapatan merupakan rencana yang dibuat perusahaan untuk 
memperoleh pendapatan pada kurun waktu tertentu. Anggaran pendapatan 
dapat disusun berdasarkan jenis produk, wilayah pemasaran, kelompok 
konsumen atau kelompok wiraniaga. Dalam kelompok anggaran ini biasanya 
terkandung pula ramalan tentang beberapa kondisi tertentu yang berada di luar 
kendali manajemen penjualan, misalnya keadaan ekonomi nasional dan dunia, 
perubahan harga jual pesaing. Sehingga manajer pemasaran tidak dapat dituntut 
untuk sepenuhnya bertanggung jawab terhadap pencapaian sasaran yang 





2. Anggaran Biaya  
Anggaran biaya merupakan rencana biaya yang akan dikeluarkan 
perusahaan untuk memperoleh pendapatan yang direncanakan. Anggaran biaya 
biasanya disusun berdasarkan jenis biaya yang dikeluarkan. Dalam kelompok 
anggaran ini dibedakan menjadi anggaran biaya terukur dan anggaran biaya 
diskresioner. Anggaran biaya terukur dirancang untuk mengukur efisiensi dan 
manajer operasional memikul tanggung jawab penuh atas tercapainya sasaran 
yang dianggarkan. Sedangkan anggaran biaya diskresioner tidak dirancang 
untuk mengukur efisiensi dan penyusunan, anggaran bertanggung jawab untuk 
membelanjakan jumlah yang ditetapkan. Kelompok anggaran biaya ini dapat 
dipilah menjadi:  
1) Anggaran biaya bahan baku adalah rencana besarnya biaya bahan baku 
yang akan dikeluarkan perusahaan di periode tertentu pada masa 
mendatang.  
2) Anggaran biaya tenaga kerja langsung adalah rencana besarnya biaya yang 
dikeluarkan perusahaan untuk membayar biaya tenaga kerja yang terlibat 
secara langsung dalam proses produksi di periode tertentu pada masa 
mendatang.  
3) Anggaran biaya overhead adalah rencana besarnya biaya produksi di luar 
biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Anggaran ini mencakup 
anggaran biaya bahan penolong, anggaran biaya tenaga kerja penolong, 
dan anggaran biaya pabrikase.  
4) Anggaran biaya pemasaran adalah rencana tentang besarnya biaya 
distribusi yang akan dikeluarkan perusahaan untuk mendistribusikan 
produknya. Anggaran biaya ini mencakup anggaran biaya iklan, biaya angkut 
penjualan, gaji, dan komisi wiraniaga.  
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5) Anggaran biaya administrasi dan umum adalah biaya yang direncanakan 
untuk operasi kantor administratif di suatu periode tertentu pada masa 
mendatang. Anggaran ini mencakup biaya anggaran listrik, air, telepon, gaji 
pegawai, dan biaya bunga.  
3. Anggaran Laba  
Anggaran laba adalah besarnya laba yang ingin diperoleh perusahaan di 
suatu periode tertentu pada masa mendatang. Anggaran laba sebenarnya 
merupakan gabungan dari anggaran pendapatan dan anggaran biaya. Anggaran 
laba merupakan rangkuman dari keseluruhan anggaran pendapatan dan 
anggaran biaya. Oleh karena itu, anggaran laba dapat digunakan untuk:  
1) Mengalokasikan sumber daya. 
2) Merencanakan dan mengkoordinasikan kegiatan organisasi. 
3) Alat pengecek akhir tentang efisiensi biaya yang dianggarkan. 
4) Membagi tanggung jawab kepada semua manajer atas kinerja keuangan 
perusahaan atau divisi.  
 
2.2.3.2 Anggaran Keuangan 
Anggaran keuangan adalah anggaran yang berkaitan dengan rencana 
pendukung aktivitas operasi perusahaan. Anggaran ini tidak berkaitan secara 
langsung dengan aktivitas perusahaan untuk menghasilkan dan menjual produk 
perusahaan. Anggaran ini merupakan pendukung upaya perusahaan untuk 
menghasilkan dan menjual produk perusahaan. Anggaran keuangan mencakup 
beberapa jenis anggaran, yaitu:  
1. Anggaran investasi adalah rencana perusahaan untuk membeli barang-
barang modal atau barang-barang yang dapat digunakan untuk 
menghasilkan produk perusahaan pada masa mendatang dalam jangka 
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panjang, seperti pembelian dan pembangunan gedung kantor, bagunan 
pabrik, pembelian mesin, dan pembelian tanah.  
2. Anggaran kas adalah rencana aktivitas penerimaan dan pengeluaran kas 
perusahaan di periode tertentu beserta penjelasan tentang sumber-sumber 
penerimaan dan pengeluaran kas tersebut. 
3. Proyeksi neraca adalah kondisi keuangan yang diinginkan perusahaan di 
periode tertentu pada masa mendatang. Berarti, dalam proyeksi neraca 
tersebut mencakup jumlah harta yang ingin dimiliki perusahaan beserta 
kewajiban-kewajiban yang harus diselesaikan perusahaan pada masa 
mendatang.  
 
Dilihat dari kelengkapan anggaran yang disusun oleh suatu organisasi, 
maka anggaran dapat dikategorikan sebagai anggaran parsial dan anggaran 
komprehensif. Anggaran Parsial adalah anggaran yang terdiri dari satu jenis 
atau kelompok kegiatan tertentu saja, misalnya anggaran penjualan saja, 
anggaran biaya pemasaran saja dan sebagainya. Sedangkan Anggaran 
Komprehensif adalah keseluruhan anggaran yang terdiri dari gabungan 
anggaran-anggaran parsial di periode tertentu. Pada dasarnya anggaran 
komprehensif merupakan gabungan dari anggaran pendapatan, anggaran 
biaya, dan anggaran laba. Anggaran komprehensif menggambarkan 
keseluruhan rencana yang ingin dicapai perusahaan didalam kurun waktu 
tertentu.  
Anggaran dapat pula dikelompokkan menurut fleksibilitasnya di dalam 
menghadapi perubahan, yaitu anggaran fleksibel dan anggaran tetap. Anggaran 
Fleksibel adalah anggaran yang dapat diubah dan disesuaikan berdasarkan 
perubahan lingkungan yang ada. Perubahan asumsi yang terlalu drastis yang 
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mendasari penyusunan anggaran dapat mendorong diubahnya anggaran yang 
telah disusun. Misalnya, nilai tukar rupiah, tingkat bunga, situasi politik, 
perubahan daya beli masyarakat dan sebagainya. Sedangkan Anggaran Tetap 
adalah anggaran yang tidak berubah, walaupun terjadi perubahan dalam 
lingkungan dimana anggaran tersebut diterapkan. 
 
2.2.4 Faktor yang Mempengaruhi Penyusunan Anggaran 
Rudianto (2009) mengemukakan dalam proses penyusunan anggaran 
terdapat berbagai pertimbangan yang perlu diperhatikan. Mengabaikan berbagai 
faktor eksternal dan internal dalam proses penyusunan anggaran merupakan 
jaminan kegagalan realisasi anggaran pada perusahaan. Oleh karena itu, faktor-
faktor eksternal dan internal yang terkait tersebut harus diperhatikan dalam 
proses penyusunan anggaran.  
Beberapa pertimbangan yang menyangkut motivasi berkaitan dengan 
penyusunan anggaran, antara lain:  
1. Tingkat Kesulitan  
Anggaran yang terlalu sulit untuk dicapai membuat pelaksana anggaran 
tidak akan bersemangat dalam mencapainya. Anggaran yang terlalu mudah 
dicapai, mungkin dapat membuat pelaksana anggaran tidak berprestasi 
sesuai kemampuan maksimalnya karena kurang motivasi. Oleh karena itu, 
anggaran harus dibuat seoptimal dan serealistis mungkin. Realistis berarti 
anggaran disusun dengan standar yang mampu dicapai dengan sumber daya 
yang dimiliki perusahaan.  
2. Partisipasi Manajemen Puncak 
Manajemen puncak harus berpartisipasi dalam meninjau dan 
mengesahkan anggaran. Tanpa partisipasi aktif dalam proses pengesahan, 
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akan besar godaan bagi para pelaksana anggaran untuk menyerahkan 
anggaran yang mudah dicapai. 
3. Keadilan  
Agar anggaran efektif, pelaksana anggaran harus percaya bahwa 
anggaran ini memang adil. Ini berarti bahwa sistem anggaran biasanya 
merupakan sistem dari bawah ke atas (bottom up), dimana pelaksana 
anggaran yang menyiapkan usulan anggaran tersebut. Jika manajemen 
senior mengubah anggaran, maka harus diyakinkan mengapa terjadi 
perubahan tersebut. Selain itu, tingkat kesulitan di antara para pelaksana 
anggaran harus sejajar agar tidak menimbulkan kecemburuan antara satu 
bagian dengan bagian yang lain pada pelaksana anggaran.  
4. Kesulitan Departemen Anggaran  
Departemen anggaran harus menganalisis anggaran secara rinci dan 
harus merasa pasti bahwa anggaran telah disiapkan secara semestinya serta 
yakin bahwa informasi yang terkandung di dalamnya akurat. Misalnya, 
departemen anggaran memastikan bahwa anggaran yang disusun tidak 
mengandung kelonggaran yang terlalu berlebihan. 
5. Struktur Organisasi  
Pelaksana anggaran yang berada dalam organisasi yang sangat 
terstruktur cenderung merasa memiliki pengaruh lebih besar, lebih banyak 
berpartisipasi dalam perencanaan anggaran, lebih merasa puas dalam 
melaksanakan anggaran.  
6. Sumber Daya Perusahaan  
Pihak manajemen harus memperhitungkan sumber daya yang dimiliki 
perusahaan untuk merealisasikan rencana kerja perusahaan tersebut. 
Mengabaikan kemampuan dan sumber daya perusahaan dalam menyusun, 
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hanya akan membuat frustasi anggota organisasi karena anggaran yang 
disusun memiliki target terlalu tinggi. 
 
2.2.5 Prosedur Penyusunan Anggaran 
Menurut Shim dan Siegel (2001) anggaran haruslah menyeluruh dan 
dapat dicapai. Dalam anggaran harus terdapat inovasi dan fleksibilitas untuk 
menghadapi kejadian-kejadian yang tidak diduga. Angka-angka yang 
dianggarkan dapat dinyatakan dalam dolar, unit, jam, dan karyawan.  
Langkah-langkah yang harus diikuti dalam penganggaran meliputi:  
1. Penetapan tujuan;  
2. Pengevaluasian sumber-sumber daya yang tersedia;  
3. Negoisasi antara pihak-pihak yang terlibat mengenai angka-angka 
anggaran;  
4. Pengkoordinasian dan peninjauan komponen;  
5. Persetujuan akhir; dan  
6. Pendistribusian anggaran yang disetujui.  
 
2.3 Pengendalian 
2.3.1 Pengertian Pengendalian 
Pengendalian adalah usaha sistematis manajemen untuk mencapai 
tujuan. Aktivitas-aktivitas dimonitoring terus-menerus untuk memastikan bahwa 
hasilnya berada pada batasan yang diinginkan. Hasil aktual untuk setiap aktual 
dibandingkan dengan rencana, dan jika ada perbedaan yang signifikan, tindakan 
perbaikan dapat dilakukan.  
Pengendalian merupakan fungsi keempat dalam fungsi manajemen. 
Pengendalian (controlling) berarti mengawasi aktivitas karyawan, menentukan 
apakah organisasi dapat memenuhi target tujuannya, dan melakukan koreksi bila 
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diperlukan. Manajemen harus memastikan bahwa organisasi bergerak menuju 
tujuannya (L.Daft, 2007).  
Berkaitan dengan pengendalian, setiap sistem pengendalian sedikitnya memiliki 
empat elemen, yaitu :  
1. Pelacak (detector) atau sensor suatu perangkat yang mengukur apa yang 
sesungguhnya terjadi dalam proses yang sedang dikendalikan.  
2. Penilai (assessor) suatu perangkat yang menentukan signifikansi dari peristiwa 
aktual dengan cara membandingkannya dengan beberapa standar atau 
ekspektasi dari apa yang seharusnya terjadi.  
3. Effector – suatu perangkat (yang sering di sebut dengan “umpan balik”) yang 
mengubah perilaku jika assessor mengindikasikan kebutuhan untuk 
melakukan hal tersebut.  
4. Jaringan komunikasi – perangkat yang meneruskan informasi antara detector 
dan assessor dan antara assessor dan effector. (Antony dan Govindarajan, 
2005).  
 
2.3.2 Fungsi Pengendalian 
Pengendalian sebagai salah satu faktor manajemen, hendaknya juga 
dianalisis untuk mendapatkan jawaban apakah dari sisi ini rencana manajemen 
untuk pembangunan maupun pengimplementasian bisnis dinyatakan layak atau 
sebaliknya. Pengendalian atau pengawasan di dalam manajemen memiliki 
berbagai fungsi pokok (Umar, 2003). Fungsi pokok pengendalian tersebut 
adalah:  
1. Mencegah terjadinya penyimpangan atau kesalahan dengan melakukan 
pengendalian secara rutin disertai adanya ketegasan dalam pengawasan, 
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yakni dengan pemberian sanksi yang semestinya terhadap penyimpangan 
yang terjadi.  
2. Memperbaiki berbagai penyimpangan yang terjadi. Jika penyimpangan telah 
terjadi, hendaknya pengawasan atau pengendalian dapat mengupayakan 
cara-cara perbaikan.  
3. Mendinamisasikan organisasi. Pengawasan diharapkan sedini mungkin 
dapat mencegah terjadinya penyimpangan sehingga setiap unit organisasi 
selalu dalam keadaan bekerja secara efektif dan efisien.  
4. Mempertebal rasa tanggung jawab. Pengendalian yang rutin, setiap unit 
organisasi berikut karyawannya dapat selalu mengerjakan semua tugas 
yang di berikan dengan benar sehingga, kesalahan dalam pelaksanaan 
tugas akan kecil kemungkinannya untuk muncul. Jika tindakan yang salah 
tidak dapat dihindari, laporan tertulis mengenai penyimpangan itu wajib di 
berikan. Cara-cara seperti ini, diharapkan tanggung jawab terhadap 
pekerjaan makin lama makin tebal.  
 
Agar fungsi pengendalian manajemen dapat berjalan dengan baik, perlu di 
perhatikan prinsip-prinsipnya yang ada di antaranya adalah sebagai berikut :  
1. Pengendalian hendaknya direncanakan dengan baik agar dapat mengukur 
apakah proses pengendalian yang dilakukan berhasil atau tidak. 
2. Dapat merefleksikan sifat pengawasan yang unik dari bidang-bidang yang 
diawasi. 
3. Pelaporan penyimpangan dilakukan dengan segera.  
4. Pengawasan harus bersifat fleksibel, dinamis dan ekonomis.  
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5. Dapat mereflesikan pola kerja unit organisasi, misalnya mengenai standar 
biaya. Jika suatu kegiatan telah menghabiskan biaya melebihi biaya standar 
maka pola kerja unit ini sudah tidak wajar.  
6. Dapat menjamin diberlakukannya tindakan korektif, yaitu segera diketahui 
apa yang salah, dimana terjadinya kesalahan itu, dan siapa yang 
bertanggung jawab.  
 
2.3.3 Pengendalian Organisasi 
M. Suyanto (2008) menjelaskan bahwa pengendalian organisasi terdiri 
dari tiga jenis, yaitu pengendalian strategis, pengendalian manajemen dan 
pengendalian operasional. Pengendalian strategis merupakan proses dari 
evaluasi strategi, yang dilakukan baik strategi tersebut dirumuskan dan setelah 
diimplementasikan. Pengendalian manajemen berfokus pada pencapaian 
sasaran dari berbagai substrategi bersesuaian dengan strategi utama dan 
pencapaian sasaran dari rencana jangka menengah. Sedangkan pengendalian 
operasional berpusat pada kinerja individu dan kelompok yang dibandingkan 
dengan peran individu dan kelompok yang telah ditentukan oleh rencana 
organisasi. Masing-masing jenis pengendalian tersebut tidak terpisah dan tidak 
berbeda secara nyata serta dalam kenyataan mungkin tidak berbeda satu 
dengan yang lainnya. 
 
2.3.3.1 Pengendalian Strategis 
Pengendalian strategis dipusatkan dengan mengikuti jalannya strategi 
yang diimplementasikan, mendeteksi setiap bidang masalah atau bidang 
masalah yang potensial dan membuat penyesuaian yang diperlukan. Biasanya, 
suatu rentang waktu yang penting terjadi antara awal implementasi strategi 
dengan pencapaian dari hasil yang diharapkannya. Selama waktu itu, sejumlah 
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proyek dilaksanakan, investasi dibuat dan tindakan dilakukan untuk 
mengimplementasikan strategi baru. Juga situasi lingkungan dan internal 
perusahaan sedang tumbuh dan berkembang. Pengendalian strategis diperlukan 
untuk mengendalikan perusahaan melalui peristiwa tersebut. Pengendalian 
strategis harus menyediakan beberapa koreksi langsung berdasarkan pada 
kinerja menengah dan informasi baru.  
 
Proses Pengendalian Strategis  
Meskipun sistem pengendalian harus dibuat sesuai dengan situasi yang 
khusus, tetapi sistem pengendalian mengikuti proses dasar yang sama, biasanya 
mengikuti enam langkah sebagai berikut:  
1. Menentukan apa yang dikendalikan  
2. Menetapkan standar  
3. Mengukur kinerja  
4. Membandingkan kinerja dengan standar  
5. Menentukan alasan penyimpangan  
6. Melakukan tindakan koreksi  
 
2.3.3.2 Pengendalian Manajemen 
Pengendalian manajemen merupakan proses dimana para manajer 
memengaruhi anggota organisasi lainnya untuk mengimplementasikan strategi 
organisasi (Anthony dan Govindarajan, 2005). Dari definisi tersebut dapat 
diketahui bahwa pengendalian manajemen merupakan suatu proses yang 
digunakan oleh manajemen untuk menjamin bahwa perusahaan yang 
dikelolanya telah melaksanakan kebijakan dan strategi secara efektif dan efisien. 
Pengendalian manajemen yang efektif pada dasarnya memerlukan suatu 
prosedur yang tepat, sehingga memungkinkan bagi manajer untuk melakukan 
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pengawasan dan pengevaluasian atas input dan output secara maksimal. 
Dengan demikian, manajemen memerlukan suatu sistem untuk menangani 
proses yang akan digunakan oleh manajemen sehingga menjamin bahwa 
organisasi yang dikelolanya telah melaksanakan kesesuaian kebijakan antara 
manajemen dan strategi yang efektif serta efisien.  
Pengendalian manajemen terdiri atas berbagai kegiatan, meliputi:  
1. Merencanakan apa yang seharusnya dilakukan oleh organisasi. 
2. Mengkoordinasikan aktivitas-aktivitas dari beberapa bagian organisasi. 
3. Mengomunikasikan informasi.  
4. Mengevalusi informasi.  
5. Memutuskan tindakan apa yang seharusnya diambil jika ada.  
6. Memengaruhi orang-orang untuk mengubah perilaku mereka.  
Pengendalian manajemen tidak berarti mengharuskan agar semua 
tindakan sesuai dengan rencana yang ditentukan sebelumnya, seperti anggaran. 
Rencana seperti itu didasarkan pada situasi yang dipercaya ada pada saat 
rencana tersebut diformulasikan. Jika situasi ini telah berubah pada waktu 
penerapannya, maka tindakan yang ditentukan oleh rencana mungkin tidak lagi 
sesuai. Pengendalian manajemen melibatkan antisipasi kondisi masa depan 
untuk memastikan bahwa tujuan organisasi tercapai. 
 
2.3.3.3 Pengendalian Operasional 
Dalam artikel Wahyuindra (2013) menuliskan bahwa sistem pengendalian 
operasional merupakan pedoman untuk melakukan evaluasi tujuan-tujuan jangka 
pendek, umumnya jangka waktu satu bulan hingga satu tahun. Terdapat tiga 
sistem untuk pengendalian operasional yaitu anggaran (budgets), jadwal 
(schedule), dan faktor penentu keberhasilan (key success factors).  
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Kemampuan, keterbatasan, dan kebijakan produksi/operasional dapat 
mendorong atau menghambat pencapaian tujuan secara signifikan. Proses 
produksi biasanya bernilai 70% dari total asset perusahaan. Bagian utama dari 
proses pelaksanaan strategi terjadi dilokasi produksi. Keputusan-keputusan yang 
terkait dengan produksi mengenai besarnya pabrik, letak pabrik, desain produk, 
pilihan peralatan, jenis alat-alat, kontrol persediaan dan lain-lain.  
Dalam pengendalian operasional perusahaan-perusahaan berteknologi 
tinggi, biaya produksi mungkin tidak sepenting fleksibilitas produksi karena sering 
dibutuhkan perubahan produk yang besar, mereka juga harus mengandalkan 
sistem pengendalian operasional yang cukup fleksibel agar terjadi perubahan 
berkali-kali dan pengenalan produk baru dengan cepat. 
 
2.3.4 Sistem Pengendalian yang Efektif 
Sistem pengendalian yang dapat diandalkan dan efektif mempunyai 
karakteristik tertentu yang sifatnya relatif. Akan tetapi, sebagian besar sistem 
pengendalian diperkuat oleh ciri-ciri sebagai berikut:  
1. Akurat. Informasi tentang hasil prestasi kerja harus akurat. Mengevaluasi 
ketepatan informasi yang diterima merupakan salah satu tugas pengendalian 
paling penting yang di hadapi manajer.  
2. Tepat waktu. Informasi hendaknya segera dimanfaatkan untuk 
pengambalian tindakan yang tepat terhadap suatu masalah agar 
menghasilkan perbaikan. 
3. Objektif dan komprehensif. Informasi yang akan digunakan untuk 
pengawasan harus dapat dipahami dan dianggap objektif. Sistem informasi 
yang sulit dipahami akan mengakibatkan kesalahan yang sebenarnya tidak 
perlu terjadi.  
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4. Dipusatkan pada titik pengendalian strategis. Pengendalian hendaknya 
dipusatkan pada area dimana kemungkinan terjadinya penyimpangan relatif 
banyak, juga pada area dimana tindakan koreksi dilaksanakan dalam waktu 
serta tempat yang tepat sehingga efektif.  
5. Ekonomis. Biaya pengendalian hendaknya lebih sedikit atau paling banyak 
sama dengan keuntungan yang diperoleh dalam sistem itu. Dengan kata 
lain, pengeluaran hendaknya minimal dengan hasil yang hendaknya optimal. 
6. Realistis dari sisi organisasi. Sistem pengendalian harus dapat digabungkan 
dengan realitas organisasi.  
7. Fleksibel. Dewasa ini hampir semua organisasi berada pada lingkungan 
yang tidak stabil sehingga perubahan yang terjadi perlu diantisipasi. Bentuk 
antisipasi ini perlu didampingi dengan pengawasan agar jalannya organisasi 
tetap sesuai dengan harapan.  
8. Perspektif dan operasional. Sistem pengawasan yang efektif harus dapat 
mengidentifikasikan tindakan korektif apakah yang perlu diambil. Informasi 
harus sampai dalam bentuk yang biasa di tangan orang-orang yang 
bertanggung jawab untuk mengambil tindakan yang diperlukan itu.  
9. Diterima oleh anggota organisasi. Yang ideal ialah sistem pengendalian 
dapat menghasilkan prestasi kerja yang tinggi di kalangan para anggota 
organisasi dengan membangkitkan perasaan memiliki otonomi, tanggung 
jawab, dan kesempatan untuk mencapai kemajuan. Terlalu banyak 
pengendalian yang ketat kerap kali mengakibatkan berkurangnya kepuasan 
maupun motivasi para karyawan. Efek negatif semacam ini harus 






2.4.1 Pengertian Proyek 
Secara umum pengertian proyek adalah kegiatan yang melibatkan 
berbagai sumber daya yang terhimpun dalam suatu wadah (organisasi) tertentu 
dalam jangka waktu tertentu untuk melakukan kegiatan yang telah ditetapkan 
sebelumnya atau untuk mencapai sasaran tertentu.  
Kegiatan proyek biasanya dilakukan untuk berbagai bidang antara lain 
sebagai berikut: 
1. Pembangunan fasilitas baru. Artinya merupakan kegiatan yang benar-benar 
baru dan belum pernah ada sebelumnya, sehingga ada penambahan usaha 
baru.  
2. Perbaikan fasilitas yang sudah ada. Merupakan kelanjutan dari usaha yang 
sudah ada sebelumnya. Artinya sudah ada kegiatan sebelumnya, namun 
perlu dilakukan tambahan atau perbaikan yang diinginkan.  
3. Penelitian dan pengembangan. Merupakan kegiatan penelitian yang 
dilakukan untuk suatu fenomena yang muncul di masyarakat, lalu 
dikembangkan sedemikian rupa sesuai dengan tujuan yang diharapkan.  
 
2.4.2 Jenis-jenis Proyek 
Menurut Haming dan Basalamah (2003) jenis proyek dapat di jelaskan 
sebagai berikut :  
1. Proyek swadana (self financing project) adalah proyek yang pembiayaannya 




2. Proyek patungan atau campuran (joint-venture project) adalah proyek yang 
pembiayaannya disediakan bersama oleh investor dan perusahaan mitranya 
atau dengan kredit dari lembaga keuangan (perbankan). 
3. Proyek leasing (leasing project) adalah proyek yang barang modalnya atau 
peralatan operasi atau produksinya disewa dari lembaga leasing (lessor). 
4. Proyek PMDN adalah proyek yang dana pembiayaannya diakumulasi dari 
sumber-sumber pembiayaan di dalam negeri, baik melalui konsorsium 
lembaga perbankan domestik, ataupun dari bank domestik tertentu. 
5. Proyek PMA adalah proyek yang dana pembiayaannya diperoleh dari 
sumber pembiayaan asing, baik dari pemerintah luar negeri ataupun dari 
lembaga keuangan asing, dan pelaksanaan proyek yang dilakukan oleh 
investor asing yang bersangkutan. 
6. Proyek Independen (independent project) adalah proyek yang tidak memiliki 
hubungan ketergantungan (tidak ada hubungan input-output) dengan proyek 
lain yang diusulkan, baik dalam bentuk hubungan komplementer (saling 
melengkapi) ataupun hubungan substitusi (proyek dengan keselarasan yang 
sama fungsinya). 
7. Proyek dependen (dependent project) adalah proyek yang memiliki 
hubungan ketergantungan dengan proyek lain yang diusulkan, dalam bentuk 
hubungan komplementer (terdapat hubungan input output, seperti kebun 
karet dan pabrik ban, kebun kelapa sawit dan pabrik minyak kelapa). 
8. Proyek publik atau proyek pemerintahan (public sector project) adalah 
proyek yang dibangun dimana manfaatnya ditujukan untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat umum dan dengan tanpa tujuan untuk menghasilkan 
laba. Misalnya proyek jalan raya (kecuali jalan tol), proyek irigasi, proyek 
drainase, pasar desa (tradisional) dan sebagainya. 
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9. Proyek perusahaan (business sector project, profit motive project) adalah 
proyek yang dibangun yang ditunjukkan untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat umum dengan tujuan untuk menghasilkan laba. 
 
2.4.3 Anggaran Biaya Proyek 
Penyusunan Anggaran biaya proyek (ABP) memerlukan waktu yang 
relatif lama dan usaha intensif untuk mengumpulkan data serta informasi yang 
diperlukan agar dicapai akurasi perkiraan yang diinginkan. Sama halnya dengan 
menyusun perkiraan biaya pendahuluan, harus ada kerja sama yang erat antara 
kegiatan engineering, bagian ekonomi, pemasaran, dan pendanaan agar didapat 
angka-angka yang cukup realistis. Jadi didalam penyusunan ABP, usaha dan 
kegiatan evaluasi, pengembangan, dan perhitungan yang telah dirintis pada 
tahap terdahulu, diteruskan lebih mendalam (intensif) dan meluas (ekstensif). 
Kegiatan yang diselesaikan pada tahap ini adalah:  
1. Menentukan kualitas dan kuantitas produk; 
2. Indikasi kualitas dan kuantitas bahan mentah; 
3. Survei lokasi, pemeriksaan contoh tanah, data iklim dan pengadaan; 
4. Penegasan lingkup proyek yang terdiri dari unit atau bangunan utama dan 
infrastruktur pendukung; 
5.  Daftar peralatan utama termasuk kriteria dan spesifikasi; 
6. Jumlah sebagian besar material curah (bulk); 
7. Denah bagian-bagian unit dan bangunan utama dan fasilitas pendukung;  
8. Telah diselesaikan survei tingkat upah tenaga kerja di lokasi dan sebagian 
besar harga-harga peralatan dan material; 
9. Strategi pelaksanaan pembangunan proyek, seperti jenis kontrak, filosofi 
desain, dan lain-lain; dan 
10. Indikasi standar mutu dan jadwal proyek.  
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2.5 Analisis Penyimpangan (Variance Analysis) 
Anggaran merupakan salah satu alat pengendalian dalam perusahaan. 
Salah satu cara tepat yang dapat digunakan untuk mengetahui apakah anggaran 
telah berfungsi dengan baik sebagai alat pengendalian biaya adalah dengan 
menggunakan analisis varian yang membandingkan antara biaya yang 
dianggarkan dengan realisasinya. Jika terjadi penyimpangan anggaran yang 
lebih besar dari yang telah dianggarkan maka hal tersebut harus ditelusuri 
penyebabnya kemudian diambil tindakan koreksi yang diperlukan untuk 
memperbaiki selisih yang sifatnya tidak menguntungkan.  
Analisis penyimpangan ini terbagi atas tiga macam, yaitu:  
1. Analisis Varian Biaya Bahan Baku Langsung  
Simamora (2002) mengemukakan varian biaya bahan baku langsung ini 
terjadi apabila jumlah biaya bahan baku langsung yang sesungguhnya 
dikeluarkan berbeda dengan jumlah biaya bahan yang ditetapkan sebelumnya 
dalam anggaran biaya bahan baku langsung. Dalam menganalisis varian biaya 
bahan baku langsung ada dua macam selisih yang digunakan, yaitu:  
1) Selisih Harga Bahan Bahan Baku  
Selisih ini terjadi apabila bahan baku yang dibeli oleh perusahaan 
harganya lebih tinggi atau lebih rendah dari yang telah ditetapkan dalam 
anggaran. Adapun rumus yang digunakan untuk mengitung selisih harga bahan 
baku langsung adalah:  
            𝑺𝑯𝑩𝑩 = (𝑯𝑨−𝑯𝑺)𝑲𝑨 
Di mana, 
SHBB = Selisih Harga Bahan Baku  
HA = Harga Aktual per unit  
HS = Harga Standar per unit  
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KA = Kuantitas Aktual bahan baku yang digunakan  
Jika harga sesungguhnya lebih kecil dari harga standar, maka selisih 
yang terjadi akan menguntungkan perusahaan. Sebaliknya, jika harga 
sesungguhnya lebih besar dari harga standar maka selisih yang terjadi tidak 
menguntungkan perusahaan. 
2) Selisih Kuantitas Bahan Baku  
Selisih ini terjadi apabila kuantitas bahan baku yang sesungguhnya 
digunakan berbeda dengan kuantitas bahan baku yang dianggarkan. Rumus 
yang digunakan untuk mengitung selisih kuantitas bahan baku adalah :  
 𝑺𝑲𝑩𝑩 = (𝑲𝑨 −𝑲𝑺)𝑯𝑺 
Di mana,   
SKBB = Selisih Kuantitas Bahan Baku  
KA = Kuantitas Aktual Bahan Baku yang digunakan  
KS = Kuantitas Standar bahan baku yang diperbolehkan  
HS = Harga Standar per unit  
Jika kuantitas sesungguhnya lebih kecil dari kuantitas standar, maka selisih 
yang terjadi akan menguntungkan perusahaan. Sebaliknya, jika kuantitas 
sesungguhnya lebih besar dari kuantitas standar, maka selisih yang terjadi tidak 
akan menguntungkan perusahaan. 
 
2. Analisis Varian Biaya Tenaga Kerja Langsung  
Varian biaya tenaga kerja langsung merupakan hasil dari total biaya tenaga 
kerja langsung dari suatu periode yang berbeda dengan total biaya tenaga kerja 
langsung standar untuk output pada periode tersebut (Blocher/Lin, 2007:159). 
Dalam menganalisis varian biaya tenaga kerja langsung ada dua macam selisih 
yang digunakan, yaitu:  
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1) Selisih Tarif Tenaga Kerja  
Selisih ini terjadi apabila tarif upah yang sesungguhnya terjadi berbeda 
dengan tarif upah yang telah dianggarkan. Rumus yang digunakan untuk 
menghitung selisih ini adalah:  
𝑺𝑻𝑲𝑲 = (𝑻𝑨 − 𝑻𝑺)𝑱𝑨  
Di mana,  
STKK =Selisih Tarif Tenaga Kerja  
TA = Tarif Aktual  
TS = Tarif Standar  
JA = Jam Kerja Aktual yang digunakan  
Jika tarif upah sesungguhnya lebih kecil dari tarif upah standar, maka selisih 
yang terjadi akan menguntungkan perusahaan. Sebaliknya, jika tarif upah 
sesungguhnya lebih besar dari tarif upah standar maka selisih yang terjadi tidak 
menguntungkan perusahaan.  
2) Selisih Efisiensi Tenaga Kerja  
Selisih ini terjadi apabila waktu sesungguhnya yang digunakan tenaga kerja 
berbeda dengan waktu yang telah dianggarkan. Rumus yang digunakan untuk 
menghitung selisih ini adalah :  
 𝑺𝑬𝑻𝑲 = (𝑱𝑨 − 𝑱𝑺)𝑻𝑺 
Di mana,  
SETK = Selisih Efisiensi Tenaga Kerja  
JA = Jam Kerja Aktual  
JS = Jam Kerja Standar yang seharusnya digunakan  
TS = Tarif Standar jam kerja  
Jika waktu kerja sesungguhnya lebih kecil dari waktu kerja standar, maka 
selisih yang terjadi akan menguntungkan perusahaan. Sebaliknya, jika waktu 
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kerja sesungguhnya lebih besar dari waktu kerja standar maka selisih yang 
terjadi tidak menguntungkan perusahaan.  
 
3. Analisis Varian Biaya Overhead (BOP)  
Menurut Nafrin (2000) analisis ini bertujuan untuk mengetahui sebab-sebab 
terjadinya varian pengeluaran overhead (BOP). metode yang biasa digunakan 
dalam menghitung varian BOP adalah tiga selisih sebagai berikut:  
1) Selisih Pengeluaran = BOP sesungguhnya – (BOP tetap pada  
kapasitas  normal + BOP variabel yang   
dianggarkan pada jam kerja sesungguhnya)  
2)  Selisih Kapasitas = (kapasitas normal – kapasitas  
sesungguhnya) x tarif BOP tetap  
3) Selisih Efisiensi  = (jam kerja standar – jam kerja  

































2.6 Penelitian Terdahulu 
 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No. Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 





pada Dinas Pekerjaan 
Umum Pertambangan 








adanya koreksi positif 






Anggaran dan Realisasi 
Biaya Proyek 
Perkuatan Tebing dan 
Normalisasi Sungai 
Karang Mumut pada 
PT. Hutama Karya di 
Balikpapan 
Terjadi selisih yang 
menguntungkan antara 
anggaran dan realisasi 
biaya proyek perkuatan 
tebing dan normalisasi 











Analisis Anggaran dan 
Realisasi Biaya Proyek 
Pembangunan Kantor 
Dinas pada CV. Banyu 
Bening di Samarinda 
Terjadi selisih yang 
menguntungkan dalam 
proyek rehab ruang 
perpustakaan dan 
rehab ruang kepala 
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Manajemen pada PT. 















Anggaran Biaya Proyek 
sebagai Alat 
Pengendalian pada PT. 
Anugerah Perdana 
Mandiri 
Anggaran biaya proyek 
yang disusun belum 
berfungsi dengan baik 
sebagai alat 
pengendalian biaya 
karena jumlah realisasi 







Proyek PT. Sumber 
Sejahtera 
Spare (biaya tak 
terduga) pada 
penyusunan rencana 
anggaran biaya perlu 
dievaluasi. 
 
7 Salmah (2015) Evaluasi Anggaran 
Biaya Proyek 
Pemasangan Jaringan 









kepada para pekerja, 
dan anggaran proyek 
dalam 2009 dan 2011. 
Uji hipotesa 
menunjukkan bahwa 
perbedaan varians rata 
pada realisasi 
anggaran antara 2009 




































2.7 Kerangka Pikir 
 
                                                PT. BUMI SANDUAY 
 
 
    Lanjutan Pembangunan Jaringan Irigasi D.I. Saubey 
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Berdasarkan latar belakang masalah, tujuan dan kegunaan serta tinjauan 
pustaka penelitian yang telah diuraikan di atas, dapat dirumuskan bahwa: 
1. Selisih yang terjadi merupakan selisih yang menguntungkan (Favorable) 
bagi PT. BUMI SANDUAY. 
2. Rencana anggaran biaya proyek  PT. BUMI SANDUAY berfungsi dengan 






















3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang 
menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel 
penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik. 
Penggunaan metode penelitian historis yang bertujuan mengumpulkan data-
data anggaran dalam satu proyek yang telah selesai secara sistematis dan 
objektif, dengan cara mengevaluasi untuk melihat anggaran yang telah dibuat 
dengan realisasinya. Adapun teknik penelitian dengan meneliti secara langsung 
yaitu melakukan wawancara, baik dengan pimpinan maupun staf yang terkait 
dengan judul yang diajukan penulis serta menggunakan literatur-literatur yang 
ada, baik dari buku-buku maupun dari referensi yang ada diperpustakaan. 
 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Berdasarkan judul yang peneliti angkat, yaitu “Analisis Anggaran Biaya 
Proyek Sebagai Alat Pengendalian Biaya pada PT. BUMI SANDUAY”, objek dari 
penelitian ini adalah PT. BUMI SANDUAY yang bergerak dibidang konstruksi, 
berlokasi di Jl. Dr. Wargono Desa Moru Distrik Wasior, Kab. Teluk Wondama 
Papua. Dipilihnya PT. BUMI SANDUAY sebagai objek penelitian sesuai dengan 
judul skripsi yang penulis ajukan dan ketersediaan data yang dibutuhkan penulis 
dalam proses penelitian.  
Penelitian ini diharapkan prosesnya selama dua bulan, terhitung mulai 





3.3. Jenis dan Sumber Data 
3.3.1 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data kualitatif 
Data yang diperoleh dari perusahaan dalam bentuk informasi baik lisan dan 
tulisan yang antara lain dapat berupa sejarah perusahaan, gambaran umum 
perusahaan, dan struktur organisasi perusahaan serta penjelasan lain yang 
diperlukan dalam penulisan skripsi ini. 
2. Data kuantitatif 
Data kuantitatif adalah data yang diperoleh dalam bentuk angka yang dapat 
dihitung, yang diperoleh dari kuesioner yang dibagikan dan berhubungan dengan 
masalah yang dibahas serta data lain yang dapat menunjang penelitian. 
 
3.3.2 Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dengan menggunakan penelitian 
lapangan. Data primer yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu laporan 
keuangan perusahaan yang menjadi sampel penelitian. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh penulis dari hasil 
penelitian pihak kedua maupun dari berbagai literatur seperti buku, majalah, 
internet, serta artikel yang ada hubungannya dengan penelitian yang dilakukan. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam rangka analisis terhadap 
pengujian hipotesis maka peneliti menggunakan metode penelitian kepustakaan 
dan metode penelitian lapangan. 
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1. Metode penelitian kepustakaan yaitu suatu cara yang dilakukan dimana 
dalam memperoleh data peneliti membaca dan mempelajari buku-buku serta 
jurnal-jurnal yang berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam 
lingkup penelitian ini.  
2. Metode penelitian lapangan yaitu penelitian secara langsung. Peneliti 
mengadakan pengamatan pada perusahaan dengan melakukan 
wawancara/interview baikengan pimpinan maupun staf yang terkait dengan 
judul yang diajukan. 
 
3.5 Metode Analisis 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 
penyimpangan (Variance Analysis), yang merupakan suatu metode 
perbandingan yang digunakan untuk mengetahui selisih antara anggaran dan 
realisasi yang dicapai oleh perusahaan dalam kegiatan operasionalnya serta 
penyebab terjadinya penyimpangan atau perbedaan. Dalam melakukan analisis 
varians akan dihasilkan penyimpangan antara anggaran dan realisasi. 
Penyimpangan atau variansi tersebut ada yang bersifat favorable dan 
unfavorable. Dalam menentukan favorable dan unfavorable terdapat perbedaan 
yang sangat signifikan antara pendapatan dan biaya. Dari segi pendapatan 
apabila anggaran lebih kecil dari realisasi maka penyimpangan yang terjadi 
menguntungkan atau (favorable). Sedangkan apabila anggaran lebih besar dari 
realisasi maka penyimpangan tersebut merugikan atau unfavorable. Namun hal 
tersebut berbeda pada segi biaya. Apabila anggaran lebih kecil dari realisasi 
maka penyimpangan merugikan atau unfavorable. Sedangkan apabila anggaran 





Penyimpangan (Rupiah)  = Realisasi – Anggaran  
Persentase Penyimpangan (%) = Realisasi – Anggaran  
Anggaran 
 
Analisis penyimpangan ini terbagi atas tiga macam, yaitu:  
1. Analisis Varian Biaya Bahan Baku Langsung  
Varian biaya bahan baku langsung ini terjadi apabila jumlah biaya bahan 
baku langsung yang sesungguhnya dikeluarkan berbeda dengan jumlah biaya 
bahan yang ditetapkan sebelumnya dalam anggaran biaya bahan baku 
langsung. Dalam menganalisis varian biaya bahan baku langsung ada dua 
macam selisih yang digunakan, yaitu:  
1) Selisih Harga Bahan Bahan Baku  
Selisih ini terjadi apabila bahan baku yang dibeli oleh perusahaan harganya 
lebih tinggi atau lebih rendah dari yang telah ditetapkan dalam anggaran. Adapun 
rumus yang digunakan untuk mengitung selisih harga bahan baku langsung 
adalah:  
     𝑺𝑯𝑩𝑩 = (𝑯𝑨−𝑯𝑺)𝑲𝑨        
  Di mana, 
  SHBB = Selisih Harga Bahan Baku  
  HA = Harga Aktual per unit  
  HS = Harga Standar per unit  
  KA = Kuantitas Aktual bahan baku yang digunakan  
Jika harga sesungguhnya lebih kecil dari harga standar maka selisih yang 
terjadi akan menguntungkan perusahaan. Sebaliknya, jika harga sesungguhnya 





2) Selisih Kuantitas Bahan Baku  
Selisih ini terjadi apabila kuantitas bahan baku yang sesungguhnya 
digunakan berbeda dengan kuantitas bahan baku yang dianggarkan. Rumus 
yang digunakan untuk mengitung selisih kuantitas bahan baku adalah :  
 𝑺𝑲𝑩𝑩 = (𝑲𝑨 −𝑲𝑺)𝑯𝑺 
Di mana,    
SKBB = Selisih Kuantitas Bahan Baku  
KA = Kuantitas Aktual Bahan Baku yang Digunakan  
KS = Kuantitas Standar bahan baku yang diperbolehkan  
HS = Harga Standar per unit  
Jika kuantitas sesungguhnya lebih kecil dari kuantitas standar maka selisih 
yang terjadi akan menguntungkan perusahaan. Sebaliknya, jika kuantitas 
sesungguhnya lebih besar dari kuantitas standar maka selisih yang terjadi tidak 
akan menguntungkan perusahaan. 
 
2. Analisis Varian Biaya Tenaga Kerja Langsung  
Varian biaya tenaga kerja langsung terjadi karena biaya tenaga kerja 
langsung yang sesungguhnya tidak sesuai dengan jumlah biaya tenaga kerja 
langsung yang telah ditetapkan dalam anggaran. Dalam menganalisis varian 
biaya tenaga kerja langsung ada dua macam selisih yang digunakan, yaitu:  
1) Selisih Tarif Tenaga Kerja  
Selisih ini terjadi apabila tarif upah yang sesungguhnya terjadi berbeda 
dengan tarif upah yang telah dianggarkan. Rumus yang digunakan untuk 





𝑺𝑻𝑲𝑲 = (𝑻𝑨 − 𝑻𝑺)𝑱𝑨  
Di mana,  
STKK =Selisih Tarif Tenaga Kerja  
TA = Tarif Aktual  
TS = Tarif Standar  
JA = Jam Kerja Aktual yang digunakan  
Jika tarif upah sesungguhnya lebih kecil dari tarif upah standar maka selisih 
yang terjadi akan menguntungkan perusahaan. Sebaliknya, jika tarif upah 
sesungguhnya lebih besar dari tarif upah standar maka selisih yang terjadi tidak 
menguntungkan perusahaan.  
2) Selisih Efisiensi Tenaga Kerja  
Selisih ini terjadi apabila waktu sesungguhnya yang digunakan tenaga kerja 
berbeda dengan waktu yang telah dianggarkan. Rumus yang digunakan untuk 
menghitung selisih ini adalah :  
 𝑺𝑬𝑻𝑲 = (𝑱𝑨 − 𝑱𝑺)𝑻𝑺 
Di mana,  
SETK = Selisih Efisiensi Tenaga Kerja  
JA = Jam Kerja Aktual  
JS = Jam Kerja Standar yang seharusnya digunakan  
TS = Tarif Standar jam kerja  
Jika waktu kerja sesungguhnya lebih kecil dari waktu kerja standar maka 
selisih yang terjadi akan menguntungkan perusahaan. Sebaliknya, jika waktu 
kerja sesungguhnya lebih besar dari waktu kerja standar maka selisih yang 






3. Analisis Varian Biaya Overhead (BOP)  
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui sebab-sebab terjadinya varian 
pengeluaran overhead (BOP). metode yang biasa digunakan dalam menghitung 
varian BOP adalah tiga selisih sebagai berikut:  
1) Selisih Pengeluaran = BOP sesungguhnya – ( BOP tetap pada  
kapasitas  normal + BOP variabel yang   
dianggarkan pada jam kerja sesungguhnya)  
2)  Selisih Kapasitas = (kapasitas normal – kapasitas  
sesungguhnya) x tarif BOP tetap  
3) Selisih Efisiensi  = (jam kerja standar – jam kerja  





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Sejarah dan Tujuan Perusahaan 
PT. BUMI SANDUAY didirikan pada tanggal 23 Juni 2008 berdasarkan 
Akte Pendirian Perseroan Terbatas “PT. BUMI SANDUAY” Nomor 70 yang 
beralamat di Jl. Dr. Wargono RT 1 RW 1 Desa Moru Distrik Wasior Kabupaten 
Teluk Wondama Papua Barat. 
Pendirian perusahaan berdasarkan Akte Pendirian Perseroan Terbatas 
“PT. BUMI SANDUAY” Nomor 70 oleh Notaris Priyono Handoko, S.H.  
Memiliki maksud dan tujuan untuk melakukan usaha dalam bidang 
Pembangunan, Perdagangan, Perindustrian, Pertanian, Pertambangan, 
Percetakan, Transportasi, Perbengkelan dan jasa. 
 
4.2 Deskripsi Objek Penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data mengenai 
anggaran dan realisasinya beserta informasi lainnya dari PT. BUMI SANDUAY 
pada Proyek Lanjutan Pembangunan Jaringan Irigasi D.I Saubey di Kab. Teluk 
Wondama Papua. 
 
4.2.1 Tahap Penyusunan Anggaran 
Anggaran merupakan rencana terperinci yang dinyatakan dalam angka-
angka untuk kurun waktu tertentu. Anggaran tersebut merupakan dasar bagi 
pelaksanaan suatu kegiatan perusahaan dan sekaligus merupakan alat kontrol 
terhadap pelaksanaan kegiatan. Oleh karena itu, pada akhir suatu periode 




pembanding terhadap realisasi kegiatan untuk mengetahui apakah terdapat 
penyimpangan-penyimpangan atau tidak. 
Proses penyusunan anggaran menjadikan proses penetapan peran setiap 
manajemen dalam usaha pencapaian tujuan perusahaan. Dalam proses 
tersebut, ditetapkan siapa yang akan melaksanakan aktivitas dalam pengelolaan 
sumber daya yang dimiliki perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, maka perusahaan dituntut 
untuk kerja secara terencana melalui penyusunan anggaran proyek yang 
merupakan penjabaran secara nyata dan terperinci dari masing-masing tujuan 
yang menjadi program kerja yang akan dilaksanakan oleh perusahaan. 
Tahapan pelaksanaan kegiatan dalam rangkaian penyusunan anggaran 
untuk proyek yang dikerjakan oleh PT. BUMI SANDUAY terdiri dari 7 tahap, yang 
masing-masing dilaksanakan sebagai berikut: 
1. Tahap Pertama. Perusahaan memenuhi undangan dari panitia lelang yang 
biasanya diselenggarakan oleh departemen pekerjaan umum dan 
sekaligus mendaftarkan diri serta mengambil dokumentasi proyek yang 
akan dilelang dan selanjutnya mempelajari dokumentasi tersebut. 
2. Tahap Kedua. Perusahaan menghadiri rapat pemberian penjelasan teknis 
guna menerima penjelasan tentang prosedur pelelangan, serta hal-hal 
yang menyangkut proyek yang akan dikerjakan tersebut. 
3. Tahap Ketiga. Peninjauan ke lapangan proyek yang di maksud agar dapat 
membuat gambaran yang terperinci mengenai lokasi, kondisi, dan situasi 
pekerjaan yang akan dilelang tersebut. Berdasarkan hasil peninjauan 
tersebut dapat diketahui secara pasti mengenai sifat-sifat pekerjaan, 
akomodasi dan transportasi yang dibutuhkan dalam menunjang 




dapat diperoleh informasi-informasi yang di butuhkan yang menyangkut 
risiko, hal-hal diluar dugaan dan keadaan-keadaan lain yang mempunyai 
pengaruh terhadap pembuatan atau pengajuan penawaran. Hasil 
peninjauan dan keterangan-keterangan yang diperoleh akan menjadi dasar 
untuk penyusunan anggaran proyek. 
4. Tahap Keempat. Mengadakan perhitungan anggaran proyek yang akan 
dilelang dan harus melibatkan semua pihak atau bagian dalam perusahaan 
karena setiap bagian yang ada mempunyai keahlian yang berbeda-beda 
sesuai dengan fungsinya. 
5. Tahap Kelima. Pelaksanaan proyek. Pekerjaan proyek dapat dilaksanakan 
setelah perusahaan menerima surat perintah kerja (SPK) yang merupakan 
suatu bukti bahwa masing-masing bagian dalam perusahaan sudah 
mampu melakukan tugas tersebut. 
6. Tahap Keenam. Penyerahan hasil pekerjaan pertama. Penyerahan ini 
dilakukan pada saat proyek yang dikerjakan sudah dianggap rampung 
serta mendapat pengesahan dari direksi. Penyerahan ini dilakukan oleh 
pimpinan perusahaan kepada pimpinan proyek. 
7. Tahap Ketujuh. Penyerahan hasil pekerjaan yang kedua. Penyerahan ini 
dilakukan pada saat tiga bulan setelah lewat dari hasil penyerahan yang 
pertama. 
 
Dalam melakukan perbandingan antara realisasi dengan anggaran biaya 
proyek, diupayakan agar proses perbandingan tersebut dilakukan secara benar 
dan tepat agar informasi yang dihasilkan menjadi akurat dan dapat digunakan 
untuk pengendalian biaya. Agar pengendalian biaya sesuai dengan apa yang kita 




lapangan tentang kemajuan dan hambatan-hambatan pelaksanaan proyek di 
lapangan. 
 
4.3  Analisis Varians Anggaran dan Realisasi Biaya Proyek 
Analisis Varians anggaran bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan antara anggaran dan realisasi yang terjadi. Data yang digunakan 
adalah data anggaran dan realisasi biaya proyek yang dikeluarkan oleh 
perusahaan dalam proyek Lanjutan Pembangunan Jaringan Irigasi D.I Saubey 
Kab. Teluk Wondama dari anggaran biaya proyek sampai dengan selesainya 
pelaksanaan proyek yang terjadwal selama 150 hari kalender dengan bobot 
pengerjaan 100%. Perbandingan antara anggaran dan realisasi biaya proyek 
dilakukan untuk mendapatkan informasi yang digunakan dalam melakukan 
pengendalian biaya. 
 
4.3.1   Analisis Varians Biaya Bahan Langsung 
 Analisis varians biaya bahan/material langsung digunakan untuk 
mengetahui selisih antara anggaran dan realisasi biaya material pada Proyek 
Lanjutan Pembangunan Jaringan Irigasi dengan menghitung varian harga bahan 
dan varian penggunaan bahan. Pada tabel 4.1 akan disajikan besarnya 
anggaran biaya bahan atau material langsung yang digunakan dalam Proyek 
Lanjutan Pembangunan Jaringan Irigasi, sedangkan pada tabel 4.2 akan 
disajikan realisasi biaya bahan atau material langsung yang digunakan dalam 











Tabel 4.1  
Anggaran Biaya Bahan Langsung Proyek Lanjutan Pembangunan Jaringan 
Irigasi D.I Saubey 




Tanah Urug M³ 13130,85      123.000    1.615.094.550  
Batu Kali M³ 3687,6       525.000    1.935.990.000  
Semen Zak 14774         85.250    1.259.483.500  
Pasir Pasangan M³ 2928,49       200.000       585.698.000  
Campuran Beton 
K175 
M³ 24,22     936.000         22.669.920  
Besi Beton M³ 24,22       112.500           2.724.750  
Total Anggaran Biaya Material Langsung 5.421.660.720 
Sumber : PT. BUMI SANDUAY - Data Diolah 
 
Pada tabel 4.1 dapat diketahui bahwa perusahaan menganggarkan biaya 
bahan baku/material langsung sebesar Rp. 5.421.660.720. Selanjutnya biaya 
anggaran terbesar berasal dari jenis material batu kali, yaitu sebesar Rp. 
1.935.990.000. Sedangkan jenis material besi beton memiliki anggaran biaya 
terkecil, yaitu sebesar Rp. 2.724.750. 
Tabel 4.2  
Realisasi Biaya Bahan Langsung Proyek Lanjutan Pembangunan Jaringan Irigasi 
D.I Saubey 




Tanah Urug M³ 12093,35 
114.950    1.390.130.583  
Batu Kali M³ 3742,65 
      550.000   2.058.457.500  
Semen Zak 14984 
        90.000    1.348.560.000  
Pasir Pasangan M³ 2433,38 
      223.500      543.860.430  
Campuran Beton 
K175 
M³ 24,22 940.000 22.766.800 
Besi Beton M³ 24,22 
      115.500           2.797.410  
Total Realisasi Biaya Material Langsung 5.366.572.723  






Pada tabel 4.2 dapat diketahui bahwa perusahaan merealisasikan biaya 
bahan baku/material langsung sebesar Rp. 5.366.572.723, dimana besar biaya 
realisasinya lebih rendah daripada biaya yang dianggarkan.  
Berdasarkan tabel 4.1 dan 4.2, dapat terlihat adanya varians yang terjadi, 
baik yang favorable maupun yang unfavorable. Varians tersebut terjadi 
disebabkan oleh adanya perubahan harga maupun perubahan kuantitas bahan 
baku/material yang digunakan. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung 
varian harga bahan dan kualitas bahan yaitu: 
 
1. Varian Harga Bahan 
            𝑺𝑯𝑩𝑩 = (𝑯𝑨 − 𝑯𝑺)𝑲𝑨 
Di mana, 
SHBB = Selisih Harga Bahan Baku  
HA = Harga Aktual per unit  
HS = Harga Standar per unit  
KA = Kuantitas Aktual bahan baku yang digunakan 
  
2. Varian Kuantitas Bahan 
 𝑺𝑲𝑩𝑩 = (𝑲𝑨 − 𝑲𝑺)𝑯𝑺 
Di mana,   
SKBB = Selisih Kuantitas Bahan Baku  
KA = Kuantitas Aktual Bahan Baku yang Digunakan  
KS = Kuantitas Standar bahan baku yang diperbolehkan  
HS = Harga Standar per unit  
 Berikut akan disajikan data hasil perhitungan analisis varians harga 






Analisis Varians Harga Bahan Baku Proyek Lanjutan Pembangunan Jaringan 
Irigasi D.I Saubey 
Jenis Biaya HA HS HA-HS KA Varians Ket 
Tanah Urug 114.950  123.000 (8.050) 12093,35  (97.351.468) F 
Batu Kali  550.000  525.000 25.000 3742,65   93.566.250  UF 
Semen   90.000  85.250 4.750 14984   71.174.000  UF 
Pasir 
Pasangan 
223.500  200.000 23.500 2433,38   57.184.430  UF 
Campuran 
Beton K175 
940.000  936.000 4.000 24,22          96.880  UF 
Besi Beton 115.500  112.500 3.000 24,22          72.660  UF 
Jumlah Varian Harga Bahan Baku (Favorable) 97.351.468 
Jumlah Varian Harga Bahan Baku (Unfavorable) 222.094.220 
 
Berdasarkan tabel 4.3 terdapat selisih harga dari biaya bahan/material 
sehingga dapat dikatakan tidak menguntungkan perusahaan atau unfavorable 
Apabila harga aktual lebih besar dari harga standar maka selisih bersifat tidak 
menguntungkan. Varians harga bahan baku yang menguntungkan (Favorable) 
sebesar Rp. 97.351.468 dan varians kualitas bahan baku yang tidak 
menguntungkan sebesar Rp. 222.094.220, sehingga secara keseluruhan 
menimbulkan varians harga bahan baku yang tidak menguntungkan sebesar Rp. 
Rp. 124.742.753.  
Adanya perbedaan antara satuan harga bahan baku yang telah 
dianggarkan perusahaan dengan satuan harga bahan baku yang sesungguhnya 
berdasarkan hasil wawancara dengan responden hal tersebut terjadi karena 
penetapan harga satuan dalam pembuatan anggaran tidak sama pada saat 
proses pelaksanaan proyek. Pada pembuatan anggaran, perusahaan mengambil 
data dari Badan Pusat Statistika (BPS) dan juga berdasarkan harga pasar saat 
itu. Sedangkan proyek dilaksanakan 6 bulan setelahnya, sehingga menimbulkan 





perbedaan harga tarif/upah tenaga kerja antara anggaran dan realisasinya. 
Selain itu terdapat adanya perubahan kondisi ekonomi yang membuat 
perubahan harga secara signifikan. 
Tabel 4.4 
Analisis Varians Kuantitas Bahan Proyek Lanjutan Pembangunan Jaringan 
Irigasi D.I Saubey Kab. Teluk wondama 
Jenis 
Biaya 
KA KS KA-KS HS Varians Ket 
Tanah 
Urug 
12093,35 13130,85 (1037,5) 123.000 (127.612.500) F 
Batu Kali 3742,65 3687,6 55,05 525.000     28.901.250  UF 
Semen 14984 14774 - 85.250     17.902.500  UF 
Pasir 
Pasangan 




24,22 24,22 - 936.000 - F 
Besi 
Beton 
24,22 24,22 - 112.500 - F 
Jumlah Varian Kualitas Bahan Baku (Favorable) 226.634.500 
Jumlah Varian Kualitas Bahan Baku (Unfavorable) 46.803.750 
Sumber : PT. BUMI SANDUAY - Data Diolah 
Berdasarkan tabel 4.4 varians kuatitas bahan/material yang digunakan 
terdapat varians yang menguntungkan (favorable) dan varians yang tidak 
menguntungkan (unfavorable). Apabila kuantitas aktual lebih besar dari kuantitas 
standar maka selisih bersifat tidak menguntungkan dan begitupun sebaliknya. 
Varians kualitas bahan baku yang menguntungkan (Favorable) sebesar Rp. 
226.634.500 dan varians kualitas bahan baku yang tidak menguntungkan 
sebesar Rp. 46.803.750 sehingga secara keseluruhan menimbulkan varians 
kualitas bahan baku yang menguntungkan sebesar Rp. 179.830.750. Varians 
kualitas bahan baku yang tidak menguntungkan dikarenakan oleh adanya 




pemakaian yang dianggarkan. Untuk mengatasi hal tersebut, maka sebaiknya 
pihak manajemen proyek memperhatikan dengan cermat material yang 
dibutuhkan dalam pelaksanaan proyek dan juga mengamati pelaksanaan proyek 
secara terus menerus agar pemborosan yang terjadi dapat ditekan. 
 
4.3.2 Analisis Varians Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Varians Biaya Tenaga Kerja Langsung adalah selisih biaya yang 
disebabkan adanya perbedaan antara biaya tenaga kerja langsung aktual 
dengan biaya tenaga standar. Pada tabel 4.5 akan disajikan besarnya anggaran 
biaya tenaga kerja langsung yang digunakan dalam proyek Lanjutan 
Pembangunan Jaringan Irigasi D.I Saubey Kab. Teluk Wondama dan realisasi 
dari biaya tenaga kerja langsung pada tabel 4.6. 
Tabel 4.5 
Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung Proyek Lanjutan Pembangunan 
Jaringan Irigasi D.I Saubey 




Mandor Jam 1200        135.000          162.000.000  
Tukang Batu Jam 6300        120.000          756.000.000  
Kepala Tukang Jam 3150        130.000          409.500.000  
Sopir Jam 1200          80.000            96.000.000  
Operator Jam 1350         500.000          675.000.000  
Pembantu Operator Jam 1350         250.000          337.500.000  
Mekanik Jam 1350         120.000          162.000.000  
Total Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung    2.598.000.000  
Sumber : PT. BUMI SANDUAY - Data Diolah 
 
Pada tabel 4.5 dapat diketahui bahwa perusahaan menganggarkan biaya 
tenaga kerja langsung sebesar Rp. 2.598.000.000. Selanjutnya biaya anggaran 




Sedangkan jenis upah sopir memiliki anggaran biaya terkecil, yaitu sebesar Rp. 
96.000.000. 
Tabel 4.6 
Realisasi Biaya Tenaga Kerja Langsung Proyek Lanjutan Pembangunan 
Jaringan Irigasi D.I Saubey  
Jenis Upah Satuan Waktu Harga Satuan 
(Rp) 
Jumlah (Rp) 
Mandor Jam 1238          137.500         170.225.00  
Tukang Batu Jam 6383          122.500       781.917.500  
Kepala Tukang Jam 3143         150.000       471.450.000  
Sopir Jam 1350            85.000       114.750.000  
Operator Jam 1313          555.000        728.715.000  
Pembantu Operator Jam 1313          200.000        262.600.000  
Mekanik Jam 1313          110.500        145.086.500  
Total Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung 2.674.744.000  
Sumber : PT. BUMI SANDUAY - Data Diolah 
 
 Pada tabel 4.6 dapat diketahui bahwa perusahaan merealisasikan biaya 
tenaga kerja langsung sebesar Rp. 2.674.744.000, dimana besar biaya 
realisasinya lebih tinggi daripada biaya yang dianggarkan. 
Berdasarkan tabel 4.5 dan 4.6 dapat terlihat adanya selisih yang terjadi, baik 
yang menguntungkan maupun yang tidak menguntungkan. Selisih yang terjadi 
oleh adanya perubahan jumlah jam yang digunakan tenaga kerja. Rumus yang 
digunakan untuk menghitung varians tarif tenaga kerja dan varian efisiensi 
tenaga kerja yaitu : 
1. Varians Tarif Tenaga kerja 
𝑺𝑻𝑲𝑲 = (𝑻𝑨 − 𝑻𝑺)𝑱𝑨  
Di mana,  
STKK =Selisih Tarif Tenaga Kerja  




TS = Tarif Standar  
JA = Jam Kerja Aktual yang digunakan  
 
2. Varians Efisiensi Tenaga Kerja 
𝑺𝑬𝑻𝑲 = (𝑱𝑨 − 𝑱𝑺)𝑻𝑺 
Di mana,  
SETK = Selisih Efisiensi Tenaga Kerja  
JA = Jam Kerja Aktual  
JS = Jam Kerja Standar yang seharusnya digunakan  
TS = Tarif Standar jam kerja  
 Berikut akan disajikan data hasil perhitungan analisis varians tarif tenaga 
kerja dan varians efisiensi tenaga kerja pada tabel 4.7 dan 4.8. 
Tabel 4.7 
Analisis Varians Tarif Tenaga Kerja Proyek Lanjutan Pembangunan Jaringan 
Irigasi D.I Saubey 
Jenis Upah TA TS TA-TS JA Varians Ket 
Mandor 137.500 135.000     2.500  1238 3.095.000 UF 
Tukang Batu 122.500  120.000     2.500  6383 15.957.500 UF 
Kepala Tukang 150.000  130.000   20.000  3143 62.860.000  UF 
Sopir   85.000   80.000     5.000  1350  6.750.000 UF 
Operator 555.000  500.000   55.000  1313 72.215.000 UF 
Pembantu Operator 200.000  250.000  (50.000) 1313 (65.650.000) F 
Mekanik 110.500  120.000   (9.500) 1313 (12.473.500) F 
Jumlah Varian Tarif Tenaga Kerja (Favorable) 78.123.500 
Jumlah Varian Tarif Tenaga Kerja (Unfavorable)      160.877.500  
Sumber : PT. BUMI SANDUAY - Data Diolah 
Berdasarkan tabel 4.7 terdapat selisih harga dari biaya tenaga kerja 




unfavorable karena adanya biaya tambahan yang dikeluarkan oleh perusahaan. 
Apabila tarif/upah sesungguhnya lebih kecil dari tarif/upah standar maka 
selisihnya bersifat menguntungkan dan begitupun sebaliknya. Varians tarif/upah 
tenaga kerja yang tidak menguntungkan (Unfavorable) sebesar Rp. 160.877.500 
dan varians tarif/upah tenaga kerja yang menguntungkan (Favorable) sebesar 
Rp. 78.123.500, sehingga secara keseluruhan menimbulkan varians efisiensi 
tenaga kerja yang tidak menguntungkan sebesar Rp. 82.754.000.  
Adanya perbedaan antara satuan harga tarif/upah yang telah dianggarkan 
perusahaan dengan satuan harga tarif/upah yang sesungguhnya berdasarkan 
hasil wawancara dengan responden hal tersebut terjadi karena penetapan harga 
satuan dalam pembuatan anggaran tidak sama pada saat proses pelaksanaan 
proyek. Pada pembuatan anggaran, perusahaan mengambil data dari Badan 
Pusat Statistika (BPS) dan juga berdasarkan harga pasar saat itu. Sedangkan 
proyek dilaksanakan 6 bulan setelahnya, sehingga menimbulkan perbedaan 
harga tarif/upah tenaga kerja antara anggaran dan realisasinya. Selanjutnya 















Analisis Varians Efisiensi Tenaga Kerja Proyek Lanjutan Pembangunan Jaringan 
Irigasi D.I Saubey  
Jenis Upah JA JS JA-JS TS Varians Ket 
Mandor 1238 1200 38,00   135.000     5.130.000  UN 
Tukang Batu 6383 6300 83,00   120.000     9.960.000  UN 
Kepala Tukang 3143 3150 (7,00)   130.000       (910.000) F 
Sopir 1350 1200 150,00     80.000   12.000.000  UN 
Operator 1313 1350 (37,00)   500.000  (18.500.000) F 
Pembantu Operator 1313 1350 (37,00)   250.000    (9.250.000) F 
Mekanik 1313 1350 (37,00)   120.000    (4.440.000) F 
Jumlah Varian Efisiensi Tenaga Kerja (Favorable)    33.100.000 
Jumlah Varian Efisiensi Tenaga Kerja (Unfavorable)      27.090.000  
Sumber : PT. BUMI SANDUAY - Data Diolah 
Berdasarkan tabel 4.8 varians efisiensi tenaga kerja terdapat selisih yang 
menguntungkan (Favorable) dan tidak menguntungkan (Unfavorable). Apabila 
jam kerja sesungguhnya lebih kecil dari jam kerja standar maka selisihnya 
bersifat menguntungkan dan begitupun sebaliknya. Varians efisiensi tenaga kerja 
yang tidak menguntungkan (Unfavorable) sebesar Rp. 27.090.000 dan varians 
efisiensi tenaga kerja yang menguntungkan (Favorable) sebesar Rp. 33.100.000, 
sehingga secara keseluruhan menimbulkan varians efisiensi tenaga kerja yang 
menguntungkan sebesar Rp. 6.010.000.  
 
4.3.3  Analisis Varians Biaya Overhead Proyek 
 Analisis selisih biaya overhead proyek digunakan untuk mengetahui 
selisih yang disebabkan adanya perbedaan antara biaya overhead proyek yang 




proyek dalam Proyek Lanjutan Pembangunan Jaringan Irigasi D.I Saubey Kab. 
Teluk Wondama akan disajikan pada tabel 4.9 berikut. 
Tabel 4.9 
Anggaran dan Realisasi Biaya Overhead pada Proyek Lanjutan Pembangunan 
Jaringan Irigasi D.I Saubey 
Jenis Biaya 
Overhead 
Anggaran Biaya Overhead 
Proyek 
Realisasi Biaya Overhead 
Proyek K
et 




353.000.000  - 353.000.000  - F 
Administrasi 
Proyek 
-  12.340.800  - 
     
12.150.000  
F 
Biaya survey -  15.244.992  - 
    
12.169.845  
F 
Biaya Materai -    3.075.147  - 





-    5.888.586  - 












-   36.500.000  - 





-   30.779.500  - 





-   28.000.000  - 





-   22.500.000  - 





  58.503.656  -     59.150.000  - 
U
F 





-   22.500.000  - 
     
22.150.000  
F 
Back Up Data     1.600.000  -     1.550.000  - F 
Papan 
Proyek 
    5.500.000  -       5.350.000  - F 
Mobilisasi - 113.400.000  - 
   
113.400.000  
F 
Total 879.314.436 877.605.296  





 Berdasarkan tabel 4.9 yang menyajikan anggaran dan realisasi biaya 
overhead Proyek lanjutan Pembangunan Jaringan Irigasi D.I Saubey Kab. Teluk 
Wondama, terdapat selisih yang menguntungkan (Favorable) dan selisih yang 
tidak menguntungka (Unfavorable). Biaya overhead yang dianggarkan untuk 
Proyek Lanjutan Pembangunan Jaringan Irigasi D.I Saubey Kab. Teluk 
Wondama adalah sebesar Rp. 879.314.436 dan realisasinya sebesar Rp. 
877.605.296. Dengan demikian secara keseluruhan terdapat selisih varian yang 
menguntungkan (Favorable) sebesar Rp. 1.709.140.  
Berdasarkan data pada tabel 4.9, untuk mendapatkan hasil yang lebih 
akurat mengenai varian biaya overhead proyek dapat dianalisis menggunakan 
metode analisis varian biaya overhead tiga selisih dengan menggolongkan 
anggaran dan realisasi biaya overhead menjadi biaya tetap dan biaya variable 
guna menghitung tarif overhead proyek tetap dan variabel. Besarnya tarif biaya 
overhead proyek dapat dilihat melalui hasil perhitungan berikut: 
 
Tarif Overhead Proyek Tetap  =  
Rp. 448.273.656
1200
 = Rp. 373.561 
Tarif Overhead Proyek Variabel = 
Rp. 449.170.000
1200
 = Rp. 374.308  
Tarif Overhead Total            = Rp. 747.870 
  
 Sehingga tarif standar biaya overhead proyek variabel sebesar Rp. 
374.308 dan biaya overhead tetap sebesar Rp. 373.561. Setelah menentukan 
tarif overhead tetap dan variabel, analisis varians biaya overhead proyek dengan 







1. Varians Pengeluaran 
Biaya Overhead Sesungguhnya   Rp. 877.605.296 
Biaya Overhead Tetap Dianggarkan  Rp. 448.273.656 
Biaya Overhead Variabel Sesungguhnya Rp. 429.331.604 
Biaya Overhead Variabel (1440x374.308) Rp. 539.004.000 
           Rp. 109.672.360  (Favorable) 
2. Varians Kapasitas 
Selisih Kapasitas  = (1200 - 1440) x Rp. 373.561 
    = 240 x Rp. 373.561 
    = Rp. 89.654.731 (Favorable) 
 
3. Varians Efisiensi  = (1200 - 1440) x Rp. 747.870 
= 240 x Rp. 747.870 
= Rp. 179.488.731 (Favorable) 
 Dari hasil analisis varians biaya overhead proyek dengan menggunakan 
metode 3 selisih diatas dapat dilihat adanya varians yang menguntungkan 
(Favorable) yang terjadi pada ketiga varian. Varians menguntungkan tersebut 
masing-masing varians pengeluaran sebesar Rp. 109.672.360, varian kapasitas Rp. 
89.654.731, dan varians efisiensi sebesar Rp. 179.488.731. Dengan adanya varian 
yang menguntungkan ini menjadi nilai tambah pada bagian perencanaan, anggaran, 
dan operasional dalam melakukan efisiensi yang ada sesuai dengan yang telah 
dianggarkan. 
Keseluruhan varians biaya overhead dengan menggunakan metode analisis 








Varians Biaya Overhead Proyek Lanjutan Pembangunan  
Jaringan Irigasi D.I Saubey 
No. Jenis Jumlah Ket 
1. Varians Pengeluaran 109.672.360,00 F 
2. Varians Kapasitas 89.654.731 F 
3. Varians Efisiensi 179.488.731 F 
Jumlah 378.815.822 F 
Sumber : PT. BUMI SANDUAY - Data Diolah 
 
Berdasarkan analisis varians bahan, tenaga kerja langsung, dan overhead 
para Proyek Lanjutan Pembangunan Jaringan Irigasi D.I Saubey Kab. Teluk 
wondama terdapat selisih yang menguntungkan dan selisih yang tidak 
menguntungkan. Salah satu penyebab adanya selisih yang tidak menguntungkan 
dikarenakan estimasi yang dilakukan kurang tepat. 
Tabel berikut adalah rekapitulasi varians biaya Proyek Lanjutan 


























Rekapitulasi Varians Biaya Proyek Lanjutan Pembangunan 
 Jaringan Irigasi D.I Saubey 
 
Jenis Selisih Jumlah Selisih Ket 
Varians Biaya Material Langsung 
   Varians Harga Material Langsung 124.742.753 
 
UF 




  55.087.998  F 
Varians Biaya Tenaga Kerja Langsung 
   Varians Tarif Tenaga Kerja 82.754.000 
 
UF 




   76.744.000 UF 
Varians Biaya Overhead Proyek 
   Varians Pengeluaran   109.672.360  
 
F 
Varians Kapasitas      89.654.731  
 
F 
Varians Efisiensi    179.488.731  
 
F 
Varians Biaya Overhead Proyek Total 
 
   378.815.822  F 
    Varians Biaya Proyek 
 
357.159.820  F 
Sumber : PT. BUMI SANDUAY – Data Diolah 
 
Apabila pada saat proyek dijalankan dan terjadi kerugian, berdasarkan hasil 
wawancara dengan responden perusahaan kontraktor tidak dapat menghentikan 
proyek tersebut tetapi akan berusaha untuk meminimalisasi kerugian yang terjadi 
karena jika perusahaan tidak menyelesaikan proyek maka akan berdampak pada 
citra perusahaan. Oleh karena itu, apabila terdapat selisih yang tidak 
menguntungkan (Unfavorable) antara anggaran dan realisasi biaya proyek 
mengharuskan perusahaan untuk melakukan pengendalian.  
Berikut akan disajikan hasil wawancara peneliti dengan responden 
perusahaan, bahwa faktor yang mempengaruhi terjadinya selisih pada biaya proyek 
adalah : 
1. Adanya revisi rencana teknis. Kurang tepatnya perusahaan membuat 
anggaran dan tidak akurat dalam membuat perhitungan sehingga biaya 




2. Keterlambatan Penyediaan Material. Terlambatnya proses distribusi 
material kepada satuan kerja yang bersangkutan menyebabkan satuan 
kerja tersebut tidak dapat segera melakukan proses pengerjaan proyek. 
Akibatnya proyek menjadi tertunda dan menimbulkan biaya baru.  
3. Adanya pemberian fee agar memperoleh proyek, pembagian fee ini adalah 
sistem untuk bisa mendapatkan proyek. 
4. Perubahan lingkungan sosial yang tidak terduga. 
Perusahaan telah melakukan usaha yang sistematis untuk menentukan 
standar yang sesuai dengan sasaran perencanaan, merancang sistem informasi, 
membandingkan pelaksanaan dengan standar, menganalisis kemungkinan 
adanya penyimpangan antara pelaksanaan dan standar, kemudian mengambil 
tindakan dan pembetulan yang diperlukan agar sumber daya digunakan efektif 
dan efisien dalam rangka mencapai sasaran. Namun, kegagalan pengendalian 
masih terjadi pada penentuan biaya anggaran tenaga kerja langsung karena 









     PENUTUP 
 
5.1  Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 
mengenai analisis untuk pengendalian biaya Proyek Lanjutan Pembangunan 
Jaringan Irigasi D.I Saubey Kab. Teluk Wondama maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagi berikut : 
1. Berdasarkan hasil analisis varians anggaran terdapat selisih antara 
anggaran dan realisasinya pada proyek Lanjutan Pembangunan Jaringan 
Irigasi D.I Saubey Kab. Teluk Wondama oleh PT. BUMI SANDUAY, yaitu 
selisih biaya untuk bahan baku/material yang menguntungkan (favorable) 
sebesar Rp.  55.087.998, selisih biaya untuk tenaga kerja langsung yang 
tidak menguntungkan (unfavorable) sebesar Rp. 76.744.000, dan selisih 
biaya overhead proyek yang menguntungkan (favorable) sebesar Rp. 
378.815.822. 
2. Berdasarkan hasil olah data dari analisis varians anggaran (lih. Tabel 
4.11), dapat disimpulkan bahwa fungsi rencana anggaran biaya proyek 
yang dibuat oleh perusahaan belum berfungsi dengan baik sebagai alat 
pengendalian biaya karena masih terdapat adanya varians yang tidak 
menguntungkan perusahaan. Namun secara keseluruhan varians yang 
tidak menguntungkan ini lebih kecil dibanding varians yang 
menguntungkan.  
3. Bentuk pengendalian yang dilakukan pihak manajemen sebagai akibat 
dari adanya selisih yang tidak menguntungkan antara anggaran dan 




berkala baik itu dalam perencanaan anggaran serta proses pelaksanaan 
proyek di lapangan, menentukan standar yang sesuai dengan sasaran 
perencanaan, merancang sistem informasi, membandingkan pelaksanaan 
dengan standar, menganalisis kemungkinan adanya penyimpangan 
antara pelaksaan dengan standar, kemudian mengambil tindakan agar 
dapat menggunakan sumber daya dengan efektif dan efisien guna 
mencapai sasaran proyek. 
 
5.2 Saran 
 Dari kesimpulan tersebut diatas, penulis memberikan saran sebagai 
berikut : 
1. Disarankan d engan cermat memperhatikan pada saat melakukan 
estimasi dengan mempelajari gambar rencana dan spesifikasi sehingga 
dapat diketahui kebutuhan material yang nantinya akan digunakan dan 
dapat mengetahui kualitas bangunannya. Selain itu perlu memperhatikan 
faktor-faktor yang mempengaruhi adanya selisih pada pelaksanaan 
proyek. 
2. Perlunya di lakukan analisis secara berkala. Analisis ini bertujuan untuk 
mengevaluasi anggaran biaya proyek yang ada sehingga proporsional 
dengan biaya yang sesungguhnya. Sebaiknya perusahaan melakukan 
analisis varian biaya proyek yang meliputi analisis varian biaya material 
langsung, biaya tenaga kerja langsung serta biaya overhead proyek dan 
membuat rekapitulasi varian anggaran sebagai bahan pertimbangan 
dalam menyusun anggaran berikutnya dengan memperhitungkan 




3. Agar anggaran dapat berfungsi dengan baik atau mendekati realisasinya 
maka hendak diperhatikan dalam hal penyusunannya. Penyusunan 
anggaran hendaknya dilakukan dengan cukup realisitis dan 
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LAMPIRAN 2 : Pertanyaan Wawancara 
 
1. Apa saja yang menyebabkan adanya selisih yang tidak efisien pada material 
proyek ? 
2. Apa saja yang menyebabkan adanya selisih yang tidak efisien pada upah 
tenaga kerja langsung ? 
3. Apa yang menyebabkan adanya selisih yang tidak efisien pada biaya 
overhead proyek ? 
4. Langkah-langkah apa yang dilakukan perusahaan untuk mencegah selisih 
yang tidak menguntungkan pada akhir periode proyek ? 
 
